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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik

dan bantahlah mereka dengan cara yang baik... (QS. An-Nahl: 125).

“Melalui analisis wacana Kritis, kita memahami pesan dan niat dibalik setiap kata.
Memahami dan menyampaikan pesan dengan bijak adalah kunci dalam membangun

komunikasi yang efektif dan bermakna”

“Versi terbaik untuk tumbuh adalah jadi diri sendiri tanpa kehilangan jati diri”
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ABSTRAK

Judul : Analisis Wacana Kritis Pidato Habib Luthfi bin Yahya untuk Prabowo-
Gibran dalam Live Streaming di Channel YouTube Metro TV

Peneliti : M. Atiq Zainal Arifin

NIM : 2001026028

Penelitian ini menganalisis pidato Habib Luthfi bin Yahya pada acara
Deklarasi Prabowo-Gibran yang disiarkan secara live streaming melalui YouTube
Metro TV di Gelora Bung Karno (GBK) pada tanggal 25 Oktober 2023. Habib Luthfi
merupakan tokoh terkemuka di Indonesia, baik dari segi agama maupun
pemerintahan, sehingga pidatonya menarik perhatian luas dari masyarakat dan
warganet. Pidato tersebut menimbulkan berbagai respon, baik positif, netral, maupun
negatif, yang mencerminkan dinamika politik di Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara kritis pidato Habib
Luthfi bin Yahya menggunakan pendekatan analisis wacana Kkritis yang
dikembangkan oleh Norman Fairclough. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan fokus pada tiga dimensi analisis wacana kritis Norman
Fairclough, yaitu: teks, discourse practice, dan sociocultural practice.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa, pertama, pidato Habib Luthfi bin
Yahya menggunakan struktur bahasa yang formal dan hormat, pidato menggunakan
bahasa yang menekankan pentingnya generasi muda dalam pembangunan negara dan
menganggap bahwa pemilihan Prabowo-Gibran sebagai wakil presiden adalah pilihan
yang baik untuk masa depan Indonesia. Kedua, pidato diberitahu dalam konteks
politik yang signifikan dan dijelaskan dengan cara yang mempengaruhi audiens serta
menangkis asumsi dari pihak yang meragukan elektabilitas Gibran sebagai cawapres.
Reaksi audiens dan praktik komunikasi lebih luas mempengaruhi dan dipengaruhi
oleh pidato tersebut. Ketiga, mengungkapkan bahwa pidato ini berinteraksi dengan
ideologi, kekuasaan, dan struktur sosial yang ada, menggarisbawahi peran penting
generasi muda dalam masa depan Indonesia sesuai dengan semangat reformasi dan
demokrasi, serta mampu membawa Indonesia emas pada tahun 2045. Dengan
demikian, pidato ini bukan hanya sekadar ucapan, tetapi juga mencerminkan
dinamika politik, peran agama, dan aspirasi untuk masa depan Indonesia yang lebih
baik.

Kata Kunci: Analisis wacana kritis, Habib Luthfi bin Yahya, Prabowo-
Gibran, Norman Fairclough, dinamika politik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemilihan presiden (pilpres) 2024 di Indonesia merupakan peristiwa
politik yang penting dan menarik untuk diteliti karena sesuai dengan konteks
isu yang sedang hangat dibicarakan saat ini. Pemilihan presiden tahun 2024
mengusung tiga kandidat calon presiden dan wakil presiden (capres-
cawapres). Mereka adalah Anies Baswedan-Muhaimin Iskandar, Prabowo
Subianto-Gibran Rakabuming, dan Ganjar Pranowo-Mahfud MD (Chusna,
2023). Masing-masing pasangan calon memiliki latar belakang, visi, misi, dan
strategi yang berbeda dalam upaya memenangkan hati pemilih.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pemilih dalam
Pilpres 2024 adalah wacana yang dihasilkan oleh para calon presiden dan
wakil presiden, maupun pihak-pihak yang mendukung mereka. Wacana
adalah cara berkomunikasi yang mencerminkan pandangan, sikap, nilai, dan
kepentingan dari pembicara atau penulis (Fairclough, 1989). Wacana dapat
berbentuk teks tertulis, ujaran lisan, atau gambar visual yang disampaikan
melalui berbagai media, seperti surat kabar, televisi, radio, internet, dan media
sosial. Wacana dapat membangun, mempertahankan, atau mengubah realitas
sosial, sekaligus mencerminkan struktur sosial dan ideologi yang ada (van
Dijk, 1993).

Dalam konteks Pilpres 2024, wacana yang dihasilkan oleh para calon
presiden dan wakil presiden, maupun pihak-pihak yang mendukung mereka,
dapat mempengaruhi persepsi, opini, dan sikap publik terhadap isu-isu yang
relevan dengan pemilihan presiden, seperti ekonomi, politik, hukum, sosial,
budaya, agama, dan lain-lain. Wacana juga dapat menjadi alat untuk
membangun citra, popularitas, dan legitimasi dari para calon presiden dan
wakil presiden, sekaligus untuk menyerang, merendahkan, atau

mendiskreditkan lawan politik (Chouliaraki & Fairclough, 1999).



Salah satu pasangan capres-cawapres yang mencuri perhatian adalah
Prabowo Subianto-Gibran Rakabuming Raka, yang merupakan gabungan
antara tokoh senior dan tokoh milenial. Pasangan ini mendapatkan dukungan
dari berbagai kalangan, termasuk dari ulama terkemuka, Habib Luthfi bin
Yahya.

Habib Muhammad Luthfi bin Ali bin Yahya, atau yang lebih familiar
dengan sebutan Habib Luthfi bin Yahya, adalah seorang ulama, mursyid, dan
dai kharismatik yang lahir di Pekalongan, Jawa Tengah, pada 10 November
1947 dari keluarga Sayyid yang merupakan keturunan Nabi Muhammad SAW
dari jalur Sayidatina Fatimah Az-Zahra dan Amirul Mukminin Ali bin Abi
Thalib (Inayah, 2017).

Salah satu hal yang menarik untuk dianalisis adalah pidato yang
disampaikan oleh Habib Luthfi bin Yahya, seorang ulama, tokoh Nahdlatul
Ulama dan merupakan anggota Dewan Pertimbangan Presiden (Wantimpres)
serta tokoh yang dihormati oleh banyak umat Islam di Indonesia. Habib Luthfi
secara terbuka memberikan doa dan pidato kepada Prabowo-Gibran dalam
acara deklarasi di Gelora Bung Karno (GBK), Jakarta, pada 25 Oktober 2023.
Dalam acara tersebut, Habib Luthfi menyampaikan pidato yang berisi pujian,
motivasi, dan doa untuk Prabowo-Gibran. Pidato Habib Luthfi ini kemudian
disiarkan oleh berbagai media, termasuk channel YouTube Metro TV.

Pidato Habib Luthfi tersebut dapat dilihat dari segi verbal maupun non-
verbal. Dari segi verbal, saat Habib Lutfi berpidato mengatakan “kita punya
Mas Gibran, itulah untuk mengangkat kaum pemuda ke depan sehingga
menjadi Indonesia emas”. Dalam kalimat ini, Habib Luthfi secara verbal
mendukung konsep pemberdayaan generasi muda. “Mas Gibran” di sini
dijadikan simbol dari kaum muda yang berpotensi membawa perubahan
positif. Frasa “mengangkat kaum pemuda ke depan” menunjukkan dorongan
untuk memberikan lebih banyak kesempatan kepada generasi muda dalam
kepemimpinan, yang diharapkan dapat berkontribusi pada visi “Indonesia

emas”, yaitu masa depan Indonesia yang makmur dan sejahtera.



Kemudian Habib Luthfi juga mengatakan “tepat pilihan Pak Prabowo
mengangkat Gibran menjadi wakil presiden”. Pernyataan ini secara eksplisit
menyatakan persetujuan terhadap keputusan politik yang dibuat oleh Pak
Prabowo. Kata “tepat” menegaskan bahwa keputusan tersebut dianggap benar
dan bijaksana. Ini juga mengimplikasikan kepercayaan pada kemampuan dan
kualitas Gibran sebagai wakil presiden.

Dukungan non-verbal Habib Luthfi dalam kampanye tersebut dapat
dilihat dari beberapa aspek yaitu kehadiran fisik, partisipasi langsung Habib
Luthfi di acara kampanye adalah bentuk dukungan non-verbal yang
signifikan. Kehadirannya sendiri menandakan persetujuan dan dukungan
terhadap kandidat yang diwakili. Peran sebagai pendoa, dengan memimpin
doa, Habib Luthfi menunjukkan dukungan spiritual dan moral. Ini
mencerminkan harapan dan restu untuk kesuksesan kandidat, yang merupakan
bentuk dukungan non-verbal yang kuat dalam konteks budaya dan agama.
Ekspresi wajah dan bahasa tubuh, meskipun tidak dijelaskan secara detail
dalam teks pidato tentang ekspresi wajah dan bahasa tubuh Habib Luthfi
selama acara tersebut, tetapi peneliti mengamati seperti senyum, anggukan,
atau tangan yang terangkat saat berdoa juga merupakan bentuk komunikasi
non-verbal yang menyampaikan dukungan.

Dalam konteks pemilihan presiden yang sangat kompetitif, pidato tokoh
agama memiliki potensi yang signifikan untuk mempengaruhi opini publik
dan arah politik suatu negara. Pidato oleh Habib Luthfi bin Yahya pada saat
deklarasi di Gelora Bung Karno yang ditayangkan secara live streaming
melalui channel YouTube Metro TV telah menimbulkan reaksi yang beragam
di kalangan netizen, mencerminkan dinamika sosial yang kompleks dan
interaksi antara agama dan politik.

Beberapa pihak menganggap pidato Habib Luthfi bin Yahya sebagai
bentuk dukungan moral dan spiritual dari ulama kepada Prabowo Subianto,
yang dianggap sebagai sosok pemimpin yang berani, jujur, dan berintegritas.

Sementara itu, beberapa pihak lain mengkritik pidato Habib Luthfi bin Yahya



sebagai bentuk politisasi agama dan legitimasi terhadap politik dinasti yang
diwakili olen Gibran Rakabuming, putra dari Presiden Joko Widodo
(Imanudin, 2023).

Salah satu contoh komentar kritik dari channel YouTube Metro TV
yaitu “Saya sangat menghormati Habib Luthfi, tapi saya kecewa dengan
ketidaknetralan Habib Luthfi dalam Pilpres yang mendukung Prabowo-
Gibran. Alangkah baiknya beliau tetap netral untuk tidak memicu kontroversi
masyarakat. Apalagi segala cara dilakukan untuk memasukkan Gibran sebagai
cawapres, termasuk merubah konstitusi” dari akun @adityamahendra-r2h.
Komentar tersebut mengungkapkan rasa hormat kepada Habib Luthfi namun
juga kekecewaan terhadap ketidaknetralannya dalam mendukung Prabowo-
Gibran pada Pilpres. Pengomentar merasa bahwa sikap netral dari tokoh
agama penting untuk mencegah kontroversi di masyarakat. Selain itu, ada
kekhawatiran serius tentang cara-cara yang dianggap tidak etis, termasuk
perubahan konstitusi, untuk memasukkan Gibran sebagai cawapres, yang
mencerminkan Kketidakpuasan terhadap proses politik yang berpotensi
merusak integritas demokrasi.

Di sisi lain, contoh komentar dukungan yaitu “Kita semua tau siapa
Habib Luthfi, dia adalah wali Allah, kenapa kita masih ragu buat dukung Pak
Prabowo dan Gibran. Ini adalah ciri jalan yang Allah ridhoi buat kita tetap di
jalan yang lurus. Logikanya pernah gak Habib Luthfi seperti ini, itu yang saya
maksud ciri/tanda yang ditunjukkan buat kita semua” dari akun @user-
Ip7kz9uf3t. Komentar tersebut menunjukkan keyakinan kuat bahwa Habib
Luthfi, sebagai wali Allah, memiliki pandangan yang harus dihormati dan
diikuti. Pengomentar berpendapat bahwa dukungan Habib Luthfi terhadap
Prabowo dan Gibran merupakan tanda dari Allah yang menunjukkan jalan
yang benar. Dia percaya bahwa keputusan Habib Luthfi tidak sembarangan
dan menganggapnya sebagai petunjuk yang harus diikuti oleh masyarakat,
menekankan keyakinan bahwa arahannya adalah untuk kebaikan dan

kepentingan umat.



Variasi komentar yang berbeda-beda dalam channel YouTube atas
pidato Habib Luthfi menunjukkan adanya perbedaan persepsi, sikap, dan
reaksi dari netizen terhadap pidato tersebut. Perbedaan ini dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti latar belakang sosial, budaya, agama, politik, dan
ekonomi dari netizen. Perbedaan ini juga dapat dipengaruhi oleh cara netizen
mengakses, memahami, dan mengevaluasi informasi yang disampaikan oleh
Habib Luthfi melalui pidato tersebut.

Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti pidato Habib Luthfi dengan
pendekatan analisis wacana kritis yang dikembangkan oleh Norman
Fairclough serta dampaknya terhadap Pilpres 2024. Analisis wacana Kritis
(AWK) adalah suatu metode yang dapat mengungkap hubungan antara
bahasa, kekuasaan, dan ideologi dalam suatu teks atau ujaran. AWK juga
dapat menunjukkan bagaimana teks atau ujaran dipraktikkan, direproduksi,
atau dilawan oleh berbagai kelompok sosial dalam konteks tertentu
(Fairclough, 1995).

Peneliti memilih AWK versi Norman Fairclough karena pendekatan
Fairclough lebih komprehensif dan holistik dalam menganalisis wacana,
karena mengintegrasikan tiga dimensi, yaitu teks, discourse practice, dan
sociocultural practice, yang saling berhubungan dan mempengaruhi satu
sama lain (Zubir, 2020). Pendekatan ini juga memperhatikan aspek genre,
gaya, dan wacana dalam teks, yang menunjukkan pilihan bahasa dan semiotik
yang digunakan oleh pembicara untuk mencapai tujuan komunikasi tertentu
(Sumarti, 2010).

Pendekatan Fairclough lebih kritis dan reflektif dalam menganalisis
wacana, karena mengungkap hubungan antara wacana, kekuasaan, dan
ideologi dalam konteks sosial dan budaya tertentu (Zubir, 2020). Pendekatan
ini juga menggunakan konsep intertekstualitas, yang mengakui hubungan
timbal balik antara berbagai teks dan diskursus dalam suatu teks. Hal ini dapat
menghasilkan dampak ideologis berupa pengaturan ulang dan restrukturisasi

tatanan diskursif yang ada. Selain itu, pendekatan Fairclough lebih relevan



dan aplikatif dalam menganalisis wacana, karena dapat digunakan untuk
berbagai jenis teks, baik lisan maupun tulisan, formal maupun informal,
fungsional maupun estetis, dan sebagainya. Pendekatan ini juga dapat
digunakan untuk berbagai bidang studi, seperti media, politik, pendidikan,
hukum, dan sebagainya (Sumarti, 2010).

Dengan menggunakan AWK, peneliti dapat menemukan makna
eksplisit dan implisit dari pidato Habib Luthfi, serta mengidentifikasi strategi-
strategi retoris, argumen, dan pesan yang disampaikan olehnya. Peneliti juga
dapat mengevaluasi dampak dan implikasi dari pidato tersebut terhadap
masyarakat dan pemilu.

AWK dapat mengkritisi pidato Habib Luthfi bin Yahya saat deklarasi di
Gelora Bung Karno yang mendukung Prabowo pada Pilpres 2024 dengan cara
menganalisis teks pidato secara linguistik, melihat aspek-aspek seperti pilihan
kata, struktur kalimat, gaya bahasa, dan lain-lain. Menganalisis praktik
diskursif, yaitu proses produksi, distribusi, dan konsumsi teks pidato, melihat
aspek-aspek seperti konteks situasi, tujuan komunikasi, audiens, media, dan
lain-lain. Menganalisis praktik sosial, yaitu kondisi sosial, politik, dan budaya
yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh teks pidato, melihat aspek-aspek
seperti latar belakang penutur, posisi kekuasaan, afiliasi politik, ideologi, dan
lain-lain.

Peneliti memilih wacana terkait pidato Habib Luthfi karena wacana
tersebut merupakan fenomena sosial dan politik yang menarik untuk diteliti,
karena menunjukkan adanya dinamika dan interaksi antara ulama, politik, dan
masyarakat dalam konteks Pilpres 2024. Menurut data dari Lembaga Survey
Nasioal (LSN), jumlah pemilih yang menggunakan hak suaranya di luar
negeri pada pemilu 2024 mencapai 2.374.857 orang, meningkat 23,6 persen
dari pemilu 2019 yang hanya 1.920.776 orang. Peningkatan pemilih di luar
negeri ini diduga dipengaruhi oleh adanya dukungan dari Habib Luthfi dan
Gus Miftah yang memiliki jaringan luas di kalangan diaspora Indonesia
(Priyasmoro, 2023).



Wacana terkait pidato Habib Luthfi yang mendukung Prabowo juga
merupakan fenomena yang relevan dan aktual, karena berpengaruh terhadap
elektabilitas, popularitas, dan legitimasi pasangan Prabowo-Gibran, serta
terhadap sikap dan pilihan masyarakat, khususnya umat Islam dalam Pilpres
2024. Hasil survei Poltracking Indonesia periode 28 Oktober hingga 5
November 2023 menunjukkan bahwa pasangan Prabowo-Gibran
mendapatkan dukungan mayoritas dari masyarakat Indonesia yang beragama
Islam, sebesar 40,2 persen. Selain itu, temuan Poltracking juga menunjukkan
bahwa warga Nahdlatul Ulama (NU) mayoritas mendukung Prabowo-Gibran
dengan persentase dukungan sebesar 42,4 persen (TribunJabar.id, 2023).

Wacana terkait Habib Luthfi ke Prabowo juga merupakan fenomena
yang kompleks dan kontroversial, karena menimbulkan berbagai reaksi,
tanggapan, dan interpretasi yang berbeda-beda dari berbagai pihak, baik yang
mendukung, menolak, maupun netral terhadap pidato Habib Luthfi. Data ini
dapat dilihat dari komentar yang telah disebutkan di atas.

Penelitian ini memiliki latar belakang yang kuat dan relevan, baik
melalui sisi teoretis maupun empiris. Dari segi teoretis, berfokus pada
pengembangan dan penerapan teori-teori yang relevan dengan topik
penelitian. Dari segi empiris, berdasarkan pada dokumentasi dan analisis data

yang nyata dan dapat diukur.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, permasalahan inti yang diteliti adalah:

“bagaimana wacana kritis pidato Habib Luthfi bin Yahya untuk Prabowo-

Gibran dalam live streaming di channel YouTube Metro TV?”

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis secara kritis pidato Habib Luthfi bin Yahya untuk Prabowo-

Gibran dalam live streaming di channel YouTube Metro TV.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah :

a)

b)

Sebagai kontribusi ilmiah dalam bidang ilmu Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Kkhususnya dalam konsentrasi keilmuan
Broadcasting pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang.

Memperkaya kajian analisis wacana Kkritis, khususnya yang
berkaitan dengan fenomena dukungan ulama kepada tokoh politik
di Indonesia.

Mengembangkan model analisis wacana kritis yang sesuai dengan
karakteristik pidato Habib Luthfi bin Yahya, yang mengandung

unsur-unsur keagamaan dan kebangsaan.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis manfaat penelitian ini adalah :

a)

Memberikan wawasan dan pemahaman yang lebih mendalam
kepada masyarakat tentang pesan-pesan yang disampaikan oleh
Habib Luthfi bin Yahya, serta motivasi dan tujuannya dalam

mendukung Prabowo-Gibran.



b) Meningkatkan keterampilan dan kesadaran Kkritis masyarakat
dalam membaca dan menanggapi wacana politik, khususnya yang

berkaitan dengan peran ulama dalam politik.

E. Tinjauan Pustaka
Peneliti melakukan tinjauan pustaka untuk memastikan keabsahan
penelitiannya dan untuk menghindari kesamaan dan tindakan plagiarisme
dengan penelitian sebelumnya. Seorang peneliti harus bersandar pada
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Peneliti menggunakan beberapa
penelitian berikut sebagai sumber referensi :

Pertama, penelitian Diah Merrita (2021), dengan judul “Nationalism
Ideology: Critical Discourse Analysis of Joko Widodo’s Speech in Indonesian
Presidential Election” dalam jurnal "Celtic: A Journal of Culture, English
Language Teaching, Literature and Linguistics” yang diterbitkan oleh
Sekolah Tinggi Bahasa Asing LIA, Indonesia. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif berdasarkan pendekatan yang dijelaskan
oleh Creswell (2013) dengan pendekatan analisis wacana kritis oleh Norman
Fairclough. Data yang digunakan adalah teks pidato kemenangan Joko
Widodo ketika beliau menyampaikannya di Sentul pada 14 Juli 2019 sebagai
Presiden terpilih Indonesia untuk periode 2019 - 2024. Data tersebut diambil
dari media berita online (Tribun-Timur.com, 2019). Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa pidato kemenangan Joko Widodo dalam
Pemilihan Presiden Indonesia mengandung nilai-nilai ideologi nasionalisme
yang kuat, yang mencerminkan kesadaran akan pentingnya persatuan bangsa,
pertumbuhan, dan kesejahteraan bagi masyarakat. Pidato tersebut juga
menunjukkan sikap kepemimpinan yang visioner dan kompetitif dalam
konteks hubungan dengan negara lain (Merrita, D., 2021).

Kedua, penelitian Welsi Haslina, Afrini Rahmi, dan Ulfatmi Azlan
(2023), dengan judul “Anies Baswedan’s 2024 Candidacy Presidential

Declaration: Norman Fairclough Critical Discourse Analysis” dalam Jurnal
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Gramatika : Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Volume 9 Issue 2, 2023 (286-300). Metode penelitian yang digunakan dalam
studi ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan Analisis Wacana
Kritis Norman Fairclough. Data penelitian ini diperoleh dari teks pidato
politik Anies Baswedan pada saat deklarasi calon presiden 2024 di Padang,
pada tanggal 3 Oktober 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Anies
Baswedan menggunakan strategi linguistik dalam pidato deklarasi capresnya
yang sejalan dengan dimensi wacana Fairclough. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah bahwa Anies Baswedan menggunakan strategi linguistik tertentu
dalam pidato deklarasi capresnya untuk membangun citra dirinya sebagali
calon presiden yang potensial (Haslina dkk., 2023).

Ketiga, penelitian Cedin Rosyad Nurdini, Kholil Nugroho, Titi
Widaningsih dan Heri Budianto (2023), dengan judul “Media Discourse of
Indonesian Presidential Debates Between Joko Widodo and Prabowo
Subianto in 2019 Election (Analysis Study of Norman Fairclough's Critical
Discourse in Republika)” dalam Jurnal ljesss : International Journal of
Environmental, Sustainability and Social Science Volume : 4 Number: 2
Page: 585 - 595. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan analisis wacana kritis versi Norman Fairclough. Penelitian
kualitatif ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari sumber utama yaitu
Republika, sebuah media massa nasional di Indonesia. Data yang
dikumpulkan adalah berita tentang debat presiden antara Joko Widodo dan
Prabowo Subianto dalam pemilihan presiden tahun 2019. Data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan pendekatan analisis wacana
kritis Norman Fairclough untuk memahami diskursus media dalam pemilihan
presiden tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa media massa
memiliki peran penting dalam pemilihan presiden dan dapat menjadi agen
politik dengan agenda dan kepentingan politik. Analisis wacana kritis Norman
Fairclough dapat digunakan untuk memahami diskursus media dalam

pemilihan presiden dan membantu mengungkapkan pesan yang terkandung
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dalam berita. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Republika
mempertahankan identitas Islam, profesional dan independen, dengan
kesetiaan jurnalistik kepada masyarakat luas (Nurdin dkk., 2023).

Keempat, penelitian Sena Suharya, Ratu Wardarita dan Missriani
(2021), dengan judul “Analisis Wacana Kritis Teks Pidato Presiden Republik
Indonesia Ir Joko Widodo” dalam Jurnal Bindo Sastra 5 (2) (2021): 32-36.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan analisis wacana kritis oleh Teun A. Van Dijk dalam teks pidato
Presiden Republik Indonesia Ir Joko Widodo. Penelitian ini menerapkan
pendekatan induktif dalam menganalisis data dengan merujuk pada fakta-
fakta yang ditemukan secara langsung di lapangan. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi yang
digunakan dalam berpidato oleh Presiden melalui suprastruktur mengandung
unsur judul, lead, dan story. Selanjutnya, signifikansi dari unsur-unsur tema
bisa teridentifikasi dan disimpulkan setelah menyimak keseluruhan teks
pembicaraan, kemudian mengamati subtema yang didukung oleh data dan
fakta dalam teks tersebut (Suharya & Wardarita, 2021).

Kelima, penelitian Wirayudha Pramana Bhakti dan Nur Kumala
(2019), dengan judul “Analisis Wacana Teun A. Van Dijk terhadap Pesan
Komunikasi Dakwah Habib Luthfi Bin Yahya Tentang Bela Negara” dalam
Jurnal llmu Dakwah Volume 39 No 1 (2019) 15-31. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis wacana
kritis oleh Teun A. Van Dijk. Metode ini melibatkan analisis terhadap struktur
dan strategi wacana yang digunakan untuk menegaskan tema tertentu, dengan
tiga tingkatan analisis yaitu makrostruktur, superstruktur, dan mikrostruktur.
Selain itu, penelitian tersebut juga menyebutkan pendekatan kognisi sosial,
yang berfokus pada bagaimana individu mempersepsikan realitas sosial dan
pengaruh persepsi sosial terhadap penilaian mereka. Dari hasil penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pesan dakwah Habib Luthfi Bin Yahya

mengenai bela negara menegaskan pentingnya mencintai tanah air dengan



12

saling menghargai, serta menganjurkan memiliki akidah yang toleran dan
moderat. Pesan ini disampaikan dalam Konferensi Internasional pertama dan
kedua, yang dihadiri oleh puluhan ribu orang dari berbagai latar belakang,
usia, dan pekerjaan, baik dari dalam negeri maupun luar negeri (Lia, 2019).

Dalam tinjauan pustaka tersebut, peneliti mengkaji beberapa artikel
yang menggunakan metode analisis wacana kritis, khususnya yang mengacu
pada perspektif Norman Fairclough, dan terdapat dua jurnal yang mengacu
pada perspektif Jeun A. Van Dijk tetapi masih memiliki relevansi yang sama
dengan penelitian ini yaitu pesan Habib Luthfi bin Yahya dan pidato politik
Joko widodo. Norman Fairclough mengembangkan model analisis wacana
kritis yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu teks, praktik diskursif, dan praktik
sosial. Model ini bertujuan untuk mengungkap makna, konteks, dan dampak
dari wacana yang diteliti.

Penulis menemukan bahwa artikel-artikel yang ditinjau memiliki
beberapa persamaan dan perbedaan. Persamaan yang dimiliki adalah:

1. Semua jurnal menggunakan metode Kkualitatif, yaitu dengan
menganalisis teks secara deskriptif dan interpretatif.

2. Tiga jurnal relevan karena menggunakan analisis wacana kritis sebagai
metode analisis, yaitu dengan mengacu pada model Norman
Fairclough. Dan dua jurnal memiliki relevansi dengan penelitian ini
yaitu pesan Habib Luthfi bin Yahya dan pidato politik Joko Widodo.

3. Terdapat empat jurnal berfokus pada wacana yang berkaitan dengan
isu-isu sosial dan politik, dan satu jurnal pesan Habib Luthfi bin Yahya

yang berfokus pada kenegaraan.

Perbedaan yang dimiliki oleh jurnal-jurnal tersebut adalah:
1. Objek wacana yang diteliti berbeda-beda, yaitu pidato politik presiden
Joko Widodo, pidato Anies Baswedan, debat capres, dan pidato Habib

Luthfi dalam konteks kenegaraan.
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2. Perspektif analisis wacana kritis yang digunakan juga berbeda-beda,
yaitu Norman Fairclough dan Teun A. van Dijk. Perspektif ini
memiliki kerangka, konsep, dan teknik yang berbeda-beda, sehingga

menghasilkan temuan yang berbeda-beda pula.

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
novelty (kebaruan) dari penelitian ini adalah permasalahan/fenomena yang
baru terjadi serta objek wacana yang belum pernah diteliti sebelumnya, yaitu
pidato dukungan Habib Luthfi bin Yahya kepada Prabowo saat deklarasi di
Gelora Bung Karno pada pemilihan presiden 2024. Objek wacana ini menarik
untuk diteliti karena menunjukkan dinamika politik dan sosial yang terjadi di
Indonesia, khususnya terkait dengan peran ulama dan calon presiden dalam
pemilu 2024.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang berusaha memahami fenomena sosial secara mendalam
dan holistik dengan menggunakan data berupa kata-kata, gambar, atau
simbol-simbol lainnya (Creswell, 2014). Penelitian kualitatif cocok
digunakan untuk mengkaji makna, persepsi, dan pengalaman subjektif dari
para pelaku sosial (Bogdan & Biklen, 2007).

Penelitian ini menggunakan analisis wacana kritis (AWK) model
Norman Fairclough, yaitu suatu pendekatan yang mengkaji teks dan
konteks secara tiga dimensi, yaitu: dimensi teks, discourse practice, dan
sociocultural practice. AWK model Fairclough bertujuan untuk
mengungkap ideologi, kekuasaan, dan dominasi yang tersembunyi di balik
teks dan konteks, serta untuk mengkritisi dan mengubah praktik sosial
yang tidak adil atau tidak demokratis (Fairclough, 1995).

Dalam penelitian ini, AWK model Fairclough digunakan untuk
mengungkap pidato Habib Luthfi bin Yahya saat deklarasi di GBK yang
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ditayangkan secara live streaming melalui channel YouTube Metro TV
yang mendukung Prabowo pada Pilpres 2024 dari perspektif analisis
wacana Kritis. Pidato tersebut merupakan salah satu contoh pidato politik
yang memiliki implikasi sosial dan ideologis. Dengan menggunakan
AWK model Fairclough, peneliti dapat menganalisis bagaimana bahasa
digunakan untuk membangun, menegaskan, atau menantang identitas,

relasi, dan pandangan dunia dalam konteks pemilihan presiden.

Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan usaha peneliti untuk menjelaskan
aspek-aspek penelitian dengan mempertimbangkan batasan-batasan yang
terkait, untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman dalam pemahaman.

Analisis wacana kritis adalah suatu metode yang mengkaji teks dalam
konteks sosial, budaya, dan ideologi yang melingkupinya, dengan tujuan
untuk mengungkap makna tersembunyi, relasi kekuasaan, dan dominasi
yang terdapat dalam teks. Batasan penelitian ini menggunakan analisis
wacana Kritis model Norman Fairclough, yang terdiri dari tiga dimensi,
yaitu teks, discourse practice, dan sociocultural practice. Model ini
digunakan untuk mengkaji teks dalam mengonstruksi makna, ideologi,
dan relasi kekuasaan yang terkait dengan pidato dukungan Habib Luthfi
bin Yahya kepada Prabowo.

Dukungan politik menurut Sarwono (2018) merupakan dukungan yang
tidak hanya sekadar ekspresi dukungan secara verbal atau simbolis, tetapi
juga mencakup tindakan konkret seperti partisipasi dalam kampanye,
penggalangan dana, dan mobilisasi massa. Dalam konteks ini, dukungan
politik dapat dilihat sebagai bentuk kontribusi aktif individu atau
kelompok terhadap proses politik yang lebih luas.

Dukungan verbal : pidato Habib Luthfi bin Yahya dianalisis untuk
mengidentifikasi bagaimana bahasa digunakan untuk menyampaikan

dukungan politik, termasuk pilihan kata dan struktur kalimat.
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Dukungan non verbal : dukungan ini melibatkan penggunaan gerakan
tubuh, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh untuk menyampaikan pesan.
Dukungan non verbal ini diteliti sebatas ketika Habib Luthfi bin Yahya
menyampaikan pidato dan doa di acara deklarasi Prabowo-Gibran di GBK
pada 25 Oktober 2023 saja.

3. Sumber dan Jenis Data
a. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber
data primer. Data primer adalah data yang diperoleh melalui teknik
pengumpulan data yang langsung dilakukan oleh peneliti kepada
sumber pertama, yaitu subjek atau objek penelitian (Sugiyono, 2016).

Dalam penelitian ini, sumber data primernya adalah pidato Habib
Luthfi bin Yahya untuk Prabowo-Gibran saat deklarasi di Gelora Bung
Karno (GBK), Senayan, Jakarta dalam live streaming di channel
YouTube Metro TV pada 25 Oktober 2023.

Alasan pidato tersebut merupakan data primer karena pidato
tersebut merupakan data asli yang dikumpulkan langsung oleh peneliti

untuk tujuan penelitian.

b. Jenis Data
Jenis data yang diperoleh dari sumber data primer disebut jenis
data primer. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah
jenis data primer. Data primer adalah informasi yang diperoleh secara
langsung dari lokasi penelitian atau tempat kejadian (Nasution, 2011).
Jenis data primer dalam penelitian ini adalah transkrip pidato
Habib Luthfi bin Yahya dari Channel YouTube Metro TV. Hasil
transkrip tersebut merupakan jenis data primer karena diperoleh dari

sumber data primer yaitu pidato itu sendiri.
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4. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2016), Dokumentasi adalah teknik yang
digunakan untuk menghimpun data dan informasi dalam berbagai
bentuk seperti buku, dokumen, arsip, tulisan, angka, dan gambar, yang
biasanya berupa laporan dan keterangan yang mendukung proses
penelitian.  Penelitian ini  menggunakan dokumentasi untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan teori, konsep, fakta, atau
data yang mendukung penelitian. Seperti, menggunakan dokumen
berupa artikel, buku, jurnal, atau skripsi dan web yang membahas
tentang analisis wacana kritis, ulama dan politik, Pilpres 2024, dan
sebagainya. Penelitian ini juga menggunakan dokumen berupa video
dan foto yang berkaitan dengan pidato Habib Luthfi saat deklarasi.

Berikut adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian:

1) Menonton video pidato Habib Luthfi bin Yahya di channel
YouTube resmi Metro TV untuk memastikan konsistensi dan
keutuhan data.

2) Melakukan transkripsi pidato dengan mencatat atau menuliskan
setiap kata yang diucapkan dalam pidato tersebut secara tepat dan
lengkap, tanpa mengubah, menambah, atau menghilangkan bagian
apapun.

3) Membandingkan transkrip dengan video asli untuk memastikan
tidak ada kesalahan atau kehilangan informasi.

4) Menerapkan kerangka kerja analisis wacana kritis Norman
Fairclough yang terdiri dari teks, discourse practice, dan
sociocultural practice pada transkrip pidato.
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5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu metode yang digunakan oleh
peneliti untuk mengolah, menginterpretasi, dan menyimpulkan data yang
telah dikumpulkan. Teknik analisis data dapat berupa teknik kuantitatif
atau kualitatif, tergantung pada jenis data dan tujuan penelitian (Sugiyono,
2016). Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik kualitatif dengan pendekatan analisis wacana Kkritis. Dalam
penelitian ini, analisis wacana kritis yang digunakan adalah pendekatan
model Fairclough yang meliputi tiga aspek yaitu teks, discourse practice,
dan sociocultural practice (Fairclough, 1995).

Jenis data yang telah diperoleh, dalam hal ini adalah transkrip
pidato Habib Luthfi bin Yahya kemudian dianalisis dengan pendekatan
analisis wacana kritis tiga dimensi model Norman Fairclough. Berikut
merupakan tahapan dalam proses menganalisis data penelitian :

a) Analisis teks

Tabel 1. Analisis Teks dalam Perspektif Norman Fairclough

1. Kosa Kata (vocabulary)
Anak Kalimat 2. Tata Bahasa (grammar)
3. Metafora

Representasi

Representasi 1. Elaborasi
Representasi Kombinasi Anak 2. Perpanjangan
Kalimat

3. Mempertinggi

1. Ungkapan Penghubung

Representasi Transisi
Rangkaian Antar )
Kalimat 2. Kata Gantl_

3. Kata Kunci

Analisis
Teks

1. Wartawan dengan Khalayak
2. Partisipan Publik dengan Khalayak
3. Wartawan dengan Partisipan Publik

1. Pemilihan Kata
2. Pemilihan Kode
3. Pemilihan Genre

Identitas
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Tabel diatas merupakan alur analisis teks dalam perspektif Norman
Fairclough. Dalam menganalisis teks Norman Fairclough membagi menjadi tiga
bagian utama yaitu : representasi, relasi, dan identitas. Untuk lebih jelasnya apa
saja yang perlu dianalisis dari tiga bagian utama tersebut, dapat dilihat detailnya
melalui tabel di atas.

Cara kerja: menganalisis struktur linguistik pidato, termasuk pilihan kata,
gaya bahasa, dan struktur kalimat.

Contoh: dalam pidato Habib Luthfi, kita akan melihat penggunaan salam
“Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh” sebagai elemen inklusif dan
menghormati tradisi, serta pilihan kata seperti “Indonesia emas” Yyang
menunjukkan visi optimis.

Selain konsep di atas, gagasan penting yang dikembangkan oleh Fairclough
dari pemikiran Julia Kristeva dan Michael Bakhtin adalah intertekstualitas.
Intertekstualitas secara umum terbagi menjadi dua bagian, yaitu manifest

intertectuality dan interdiscursivity (Eriyanto, 2001).

Tabel 2. Analisis Intertekstualitas dalam Perspektif Norman Fairclough

. Representasi Wacana
. Pengandaian

. Negasi

. Ironi

Manifest Intertectuality

g b WON B

. Metadiscourse

Intertekstualitas

Genre

. Tipe Aktivitas
. Gaya (Style)
. Wacana

Interdiscursivity

AN R

Tabel diatas merupakan alur analisis intertekstualitas dalam perspektif
Norman Fairclough. Dalam menganalisis intertekstualitas Norman Fairclough
membagi menjadi dua bagian utama yaitu: Manifest Intertectuality dan
Interdiscursivity. Manifest intertekstualitas adalah bentuk intertekstualitas di
mana teks lain muncul secara eksplisit dalam teks yang sedang dianalisis. Dalam

manifest intertekstualitas, teks lain hadir secara eksplisit, seringkali dalam bentuk
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kutipan atau referensi langsung. Sedangkan, interdiscursivity beroperasi pada

berbagai tingkatan, seperti tingkat sosial, institusional, personal, dan sebagainya

(Eriyanto, 2001).

b) Analisis Discourse Practice

Tabel 3. Analisis Discourse Practice dalam Perspektif Norman Fairclough

Produksi Teks

Discourse Practice

Konsumsi Teks

1. Konteks Produksi
2. Proses Kreatif
3. Proses Intertekstual

1. Interpretasi Teks
2. Evaluasi Teks
3. Posisi Ideologis

Dalam kerangka Analisis Wacana Kritis (AWK) Norman Fairclough,

discourse practice merujuk pada proses produksi dan konsumsi teks dalam

konteks sosialnya. Ini mencakup cara teks diproduksi (misalnya, melalui pilihan

kata, struktur, dan gaya) dan bagaimana teks tersebut dikonsumsi atau dipahami

oleh audiens (Fairclough, 1995). Dalam penelitian ini, discourse practice yang

bisa dianalisis adalah :

1. Produksi teks: Analisis ini melihat bagaimana pidato Habib Luthfi

dibuat, termasuk pilihan kata, struktur kalimat, dan gaya bahasa yang

digunakan untuk menyampaikan dukungan. Produksi teks melibatkan

tiga aspek yaitu :

a. Konteks produksi: Ini berkaitan dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi cara teks diproduksi, termasuk pilihan kata, struktur

kalimat, dan gaya bahasa. Dalam konteks pidato Habib Luthfi, akan

dianalisis bagaimana pidato tersebut disusun untuk menyampaikan

dukungan politik, termasuk penggunaan bahasa yang menunjukkan

kekuatan, persatuan, dan legitimasi.

b. Proses kreatif: Aspek ini melihat bagaimana pembuat teks (dalam

hal ini adalah Habib Luthfi) memilih dan mengatur elemen-elemen
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bahasa untuk menciptakan pesan yang efektif. Nantinya akan
mengeksplorasi bagaimana elemen-elemen retorika dan persuasif
digunakan dalam pidato untuk mempengaruhi audiens.

Proses intertekstual: Ini mengacu pada cara teks berinteraksi dengan
teks lain, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam
penelitian, ini bisa melibatkan analisis referensi ke pidato lain, teks
keagamaan, atau narasi politik yang ada, dan bagaimana ini

memperkuat pesan pidato Habib Luthfi.

2. Konsumsi teks: Ini melibatkan bagaimana audiens menerima dan

memahami pidato tersebut. Mengeksplorasi interpretasi audiens dan

reaksi mereka terhadap pidato, serta bagaimana ini mencerminkan atau

mempengaruhi opini publik. Konsumsi teks melibatkan tiga aspek

yaitu:

a.

Interpretasi  teks: Ini Dberkaitan dengan bagaimana audiens
memahami dan memberi makna pada pidato tersebut. Dalam
penelitian ini, yang  dianalisis adalah bagaimana pemirsa
menginterpretasikan dukungan Habib Luthfi, termasuk nuansa
bahasa dan konteks budaya yang mungkin mempengaruhi
pemahaman mereka.

Evaluasi teks: Aspek ini menyangkut penilaian audiens terhadap
pidato, termasuk kredibilitas, persuasivitas, dan dampak
emosionalnya. Aspek ini mengeksplorasi bagaimana audiens
menilai pidato tersebut dalam konteks dukungan politik dan sosial
yang diberikan oleh Habib Luthfi.

Posisi ideologis: Ini mengacu pada cara audiens mengidentifikasi
atau tidak mengidentifikasi dengan ideologi yang disampaikan
dalam pidato. Aspek ini meneliti bagaimana pidato tersebut
menegaskan atau menantang posisi ideologis pemirsa, dan
bagaimana ini dapat mempengaruhi sikap dan perilaku mereka

terhadap kandidat yang didukung.
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Cara kerja: menilai bagaimana pidato diproduksi dan disampaikan, serta
bagaimana audiens menerima dan memahami pidato tersebut.

Penerapan: peneliti mengevaluasi bagaimana pidato disampaikan di depan
publik, penggunaan bahasa yang memungkinkan audiens dari berbagai latar
belakang untuk terhubung dengan pesan, dan bagaimana pidato tersebut mungkin
diterima oleh pendukung Prabowo-Gibran.

c) Analisis Sociocultural Practice

Tabel 4. Analisis Sociocultural Practice dalam Perspektif Norman Fairclough

Situasional

Sociocultural Practice (—— Institusional

Sosial

Sedangkan sociocultural practice adalah dimensi yang berhubungan
dengan konteks di luar teks. Konteks di sini memasukkan banyak hal, seperti
konteks situasi, lebih luas adalah konteks praktik institusi dari media sendiri
dalam hubungannya dengan masyarakat atau budaya dan politik tertentu
(Eriyanto, 2001).

Aspek situasional adalah aspek yang menguraikan bagaimana teks
dipengaruhi oleh situasi sosial yang spesifik, seperti waktu, tempat, peserta, dan
peristiwa yang terjadi. Aspek institusional adalah aspek yang menguraikan
bagaimana teks dipengaruhi oleh institusi sosial yang lebih besar, seperti

organisasi, lembaga, atau kelompok yang terlibat. Aspek sosial adalah aspek
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yang menguraikan bagaimana teks dipengaruhi oleh masyarakat secara
keseluruhan, seperti nilai, norma, atau ideologi yang berlaku (Fairclough, 1995).

Fairclough menekankan bahwa wacana adalah bentuk penting dari praktik
sosial yang memproduksi dan mengubah pengetahuan, identitas, dan hubungan
sosial, termasuk hubungan kekuasaan dan sekaligus dibentuk oleh struktur dan
praktik sosial yang lain. Praktik sosial yang dapat dianalisis dari penelitian ini
adalah :

1. Hubungan kekuasaan: Pidato dukungan Habib Luthfi mencerminkan
dinamika kekuasaan dalam konteks politik Indonesia. Analisis ini akan
mengeksplorasi  bagaimana pidato tersebut mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh relasi kekuasaan antara pemimpin agama, politisi, dan
masyarakat.

2. Norma dan nilai: Menganalisis bagaimana pidato tersebut
mencerminkan atau mempengaruhi norma dan nilai sosial yang ada,
terutama dalam konteks dukungan politik dan peran pemimpin agama
dalam politik.

3. Praktik institusional: Praktik institusional yang bisa dianalisis meliputi
cara institusi media (seperti Metro TV) dan institusi keagamaan terlibat

dalam proses politik melalui wacana.

Cara kerja: menghubungkan temuan dari analisis teks dan discourse

practice dengan kondisi sosial dan budaya yang lebih luas.

Penerapan: peneliti menjelaskan bagaimana pidato tersebut mencerminkan
dan mempengaruhi dinamika sosial dan politik, seperti peran pemuda dalam

politik dan konsep kepemimpinan dalam masyarakat Indonesia.



BAB I1
WACANA KRITIS, PIDATO POLITIK DAN YOUTUBE

A. Wacana Kritis
1. Pengertian Wacana Kritis

Van Dijk: 2004 mendefinisikan bahwa analisis wacana Kkritis
merupakan sebuah upaya atau proses untuk memberi penjelasan dari
sebuah realitas sosial yang sedang dikaji oleh seseorang atau kelompok
dominan yang kecenderungannya mempunyai tujuan tertentu untuk
memperoleh apa yang diinginkan (Prihartono, 2022). Sedangkan Michel
Faucault mendefinisikan bahwa analisis wacana kritis merupakan salah
satu metode analisis teks media untuk membongkar bagaimana cara media
mengontruksi sebuah wacana (Halwati, 2013).

Analisis wacana kritis (AWK) meyakini bahwa wacana tidak hanya
mencerminkan realitas sosial, tetapi juga membentuk dan mengubahnya.
Oleh karena itu, AWK berusaha untuk menunjukkan bagaimana wacana
dapat mempengaruhi persepsi, sikap, dan tindakan orang-orang dalam
masyarakat. AWK berasal dari berbagai disiplin ilmu, seperti linguistik,
filsafat, sosiologi, antropologi, psikologi, dan ilmu politik. AWK juga
dipengaruhi oleh beberapa pemikir kritis, seperti Aliran Frankfurt,
Gramsci, Foucault, Bakhtin, Halliday, Hodge, dan Kress. AWK tidak
memiliki satu teori atau metode tunggal, tetapi merupakan sebuah
paradigma yang terdiri dari berbagai pendekatan, model, dan kerangka
kerja yang saling berkaitan. Beberapa contoh pendekatan AWK adalah
Discourse-Historical Approach (Reisigl & Wodak, 2001), Socio-
Cognitive Approach (van Dijk, 2001), dan Critical Discourse-Historical
Approach (Fairclough, 2010).

23
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2. Karakteristik Wacana Kritis

Secara umum, AWK memiliki beberapa karakteristik, yaitu:

Berfokus pada wacana sebagai objek analisis, yang dapat berupa teks
tertulis, lisan, atau visual. Wacana dipahami sebagai bentuk komunikasi
yang bermakna dan berfungsi dalam konteks sosial tertentu.

Bersifat kritis, yaitu memiliki sikap skeptis, reflektif, dan evaluatif
terhadap wacana yang diteliti. AWK tidak hanya mendeskripsikan
wacana, tetapi juga menilai implikasi dan dampaknya terhadap
masyarakat (Haryatmoko, 2017).

Bersifat interdisipliner, yaitu menggunakan berbagai perspektif, teori,
dan metode dari berbagai bidang ilmu untuk memahami wacana secara
holistik dan komprehensif (Haryatmoko, 2017).

Bersifat problem-oriented, yaitu memilih topik atau isu yang relevan
dan penting bagi masyarakat, seperti ketidaksetaraan, diskriminasi,
rasisme, seksisme, dan sebagainya. AWK juga berusaha untuk
memberikan solusi atau alternatif untuk mengatasi masalah-masalah
tersebut (Haryatmoko, 2017).

Bersifat transformatif, yaitu bertujuan untuk memberdayakan dan
membebaskan orang-orang yang tertindas atau terpinggirkan oleh wacana
dominan. AWK juga berusaha untuk meningkatkan kesadaran kritis dan
partisipasi sosial dari para pembaca atau penonton wacana (Haryatmoko,
2017).

3. Prinsip-Prinsip Wacana Kritis

Prinsip-prinsip Wacana Kritis adalah pedoman atau kriteria yang
digunakan untuk melakukan analisis wacana secara kritis. Prinsip-prinsip
ini bersumber dari berbagai teori dan pendekatan AWK vyang telah
dikembangkan oleh para ahli. Berikut ini adalah beberapa prinsip AWK
menurut Haryatmoko:

Prinsip teks dan konteks. Prinsip ini menekankan bahwa AWK harus

memperhatikan hubungan antara teks dan konteks yang menyertainya.
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Teks adalah bentuk komunikasi yang bermakna dan berfungsi dalam
konteks sosial tertentu. Konteks adalah situasi atau lingkungan sosial,
budaya, sejarah, atau politik yang mempengaruhi atau dipengaruhi oleh
teks. AWK harus menganalisis teks secara mendalam dan menyeluruh,
serta mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual yang relevan
(Haryatmoko, 2017).

Prinsip keberuntutan dan intertekstualitas. Prinsip ini menekankan
bahwa AWK harus memperhatikan hubungan antara teks dan teks lain
yang terkait dengannya. Keberuntutan adalah keterhubungan antara
bagian-bagian teks yang membentuk kesatuan makna. Intertekstualitas
adalah keterhubungan antara teks dan teks lain yang menjadi sumber,
referensi, atau inspirasinya. AWK harus menganalisis bagaimana teks
disusun secara logis dan koheren, serta bagaimana teks berdialog dengan
teks lain yang ada sebelumnya atau sesudahnya (Haryatmoko, 2017).

Prinsip konstruksi dan strategi. Prinsip ini menekankan bahwa AWK
harus memperhatikan hubungan antara teks dan tujuan atau maksud yang
ingin dicapai oleh produsen atau reseptor teks. Konstruksi adalah proses
pembentukan atau pemilihan elemen-elemen teks yang sesuai dengan
tujuan atau maksud tertentu. Strategi adalah tindakan atau langkah-
langkah yang dilakukan oleh produsen atau reseptor teks untuk mencapai
tujuan atau maksud tertentu. AWK harus menganalisis bagaimana teks
dibangun atau dipilih secara sengaja atau tidak sengaja, serta bagaimana
teks digunakan atau dimanfaatkan untuk mempengaruhi, mengendalikan,
atau menipu orang lain (Haryatmoko, 2017).

Prinsip peran kognisi sosial. Prinsip ini menekankan bahwa AWK
harus memperhatikan hubungan antara teks dan pengetahuan, sikap, atau
pandangan dunia yang dimiliki oleh produsen atau reseptor teks. Kognisi
sosial adalah proses mental yang terjadi di dalam pikiran individu atau
kelompok sosial yang berkaitan dengan pemahaman atau penilaian

terhadap realitas sosial. AWK harus 17 menganalisis bagaimana teks
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dipengaruhi atau dipengaruhi oleh kognisi sosial, misalnya melalui
pemilihan topik, sudut pandang, argumen, atau bukti. AWK juga harus
menganalisis bagaimana teks dapat mempengaruhi atau mengubah kognisi
sosial, misalnya melalui persuasi, manipulasi, legitimasi, atau resistensi.

Prinsip aturan penggunaan Kkategori penganalisis. Prinsip ini
menekankan bahwa AWK harus memperhatikan hubungan antara teks dan
kategori-kategori penganalisis yang digunakan untuk menganalisis teks.
Kategori penganalisis adalah istilah-istilah atau konsep-konsep yang
digunakan untuk menggolongkan, menguraikan, atau menjelaskan
fenomena-fenomena yang terdapat dalam teks. AWK harus menganalisis
bagaimana teks dapat dimasukkan ke dalam kategori penganalisis tertentu,
serta bagaimana kategori penganalisis dapat membantu atau menghambat
pemahaman terhadap teks. AWK juga harus menganalisis bagaimana
kategori penganalisis dapat dikritik atau dikembangkan untuk
menganalisis teks secara lebih baik (Haryatmoko, 2017).

Prinsip interdiskursivitas. Prinsip ini menekankan bahwa AWK harus
memperhatikan hubungan antara teks dan diskursus-diskursus lain yang
ada di dalam masyarakat. Diskursus adalah cara-cara berbicara atau
berkomunikasi yang bermakna dan berfungsi dalam konteks sosial
tertentu. Interdiskursivitas adalah keterhubungan antara diskursus dan
diskursus lain yang saling mempengaruhi atau berkontradiksi satu sama
lain. AWK harus menganalisis bagaimana teks dapat dipahami sebagali
bagian dari diskursus tertentu, serta bagaimana teks dapat berkontribusi
atau bertentangan dengan diskursus lain yang ada di dalam masyarakat.
(Haryatmoko, 2017).
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B. Wacana Kritis Norman Fairclough

1.

2.

Pengertian dan Tujuan Model Fairclough

Analisis wacana Kkritis (critical discourse analysis/CDA) adalah
sebuah pendekatan linguistik yang digunakan untuk memahami
bagaimana bahasa digunakan dalam konteks sosial dan politik. CDA
bertujuan untuk mengungkap peran praktik kewacanaan dalam
memproduksi, mereproduksi, dan mengubah realitas sosial, termasuk
hubungan kekuasaan dan ideologi yang melekat dalam wacana
(Fairclough, 1993). Salah satu model CDA yang paling terkenal adalah
model yang dikembangkan oleh Norman Fairclough, seorang ahli
linguistik kritis dari Inggris. Model ini melihat wacana sebagai sebuah
peristiwa komunikatif yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu teks, discourse
practice, dan sociocultural practice (Fairclough, 1995).

Model Fairclough mengasumsikan bahwa ketiga dimensi tersebut
saling berhubungan secara dialektis, artinya ada interaksi dan kontradiksi
antara mereka yang dapat menghasilkan perubahan sosial. Maka, analisis
wacana Kritis model Fairclough tidak hanya menekankan pada struktur
bahasa, melainkan juga pada makna dan fungsi bahasa dalam konteks
sosial dan politik.

Tujuan dari analisis wacana kritis model Fairclough adalah untuk
mengeksplorasi bagaimana bahasa menggambarkan dan membentuk
realitas sosial Kita, serta bagaimana bahasa dapat digunakan sebagai alat
untuk mempertahankan atau mengubah hubungan kekuasaan dan
ideologi. Dengan demikian, analisis wacana kritis model Fairclough dapat
memberikan wawasan Kritis tentang berbagai isu sosial dan politik.
Dimensi-dimensi Model Fairclough

Dimensi AWK Norman Fairclough adalah tiga dimensi yang
digunakan oleh Norman Fairclough untuk menganalisis wacana secara
kritis. Tiga dimensi tersebut adalah teks, discourse practice, dan

sociocultural practice.



28

Tabel 5. Tiga Dimensi Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough

Text Prechiction

Texi

moourse Practics Toxt { OO HmELmL

Sucicculugal Practice

a) Teks
Fairclough, seperti yang diuraikan dalam karya Eriyanto (2001),

menganalisis teks dalam berbagai tingkatan. Sebuah teks tidak hanya

memperlihatkan bagaimana suatu objek dijelaskan, tetapi juga bagaimana

hubungan antara objek tersebut didefinisikan. Tiga elemen dasar dalam model

Norman Fairclough, yaitu:

Tabel 6. Struktur Analisis Teks Norman Fairclough

UNSUR YANG INGIN DILIHAT

Representasi | kelompok, situasi, keadaan, atau hal lainnya ditampilkan

Fairclough menyoroti bagaimana peristiwa, individu,

dan digambarkan dalam teks.

Fairclough menelaah bagaimana hubungan antara
Relasi wartawan, khalayak, dan partisipan berita ditampilkan dan
digambarkan dalam teks.

Fairclough menganalisis bagaimana identitas wartawan,
Identitas | khalayak, dan partisipan berita ditampilkan dan
digambarkan dalam teks.

1)

Representasi

Representasi dalam karya Fairclough dapat dilihat dari tiga aspek.
Pertama, representasi dalam struktur kalimat individual. Kedua,
representasi dalam hubungan antara kalimat-kalimat yang digabungkan.
Ketiga, representasi dalam hubungan antara kalimat-kalimat yang

membentuk rangkaian teks.
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2) Relasi

3)

Fairclough mengidentifikasi tiga kategori partisipan utama dalam media:
wartawan, khalayak media, dan partisipan publik. Analisis relasional
difokuskan pada cara hubungan di antara ketiga aktor tersebut
direpresentasikan dalam teks, termasuk hubungan antara wartawan dan
khalayak, antara partisipan publik, dan antara wartawan dan partisipan
publik. Semua analisis hubungan tersebut dilakukan melalui tinjauan teks.
Identitas
Pada aspek identitas, perhatian tertuju pada cara wartawan, khalayak, dan
partisipan ditampilkan dan digambarkan dalam teks. Ini mencakup analisis
mengenai bagaimana identitas wartawan disajikan dan dibangun dalam
teks berita, termasuk cara wartawan memposisikan dirinya dan
mengidentifikasi dirinya dengan isu atau kelompok sosial yang terlibat.

Intertekstualitas, yang merupakan konsep penting Yyang
dikembangkan oleh Fairclough berdasarkan pemikiran Julia Kristeva dan
Michael Bakhtin, juga menjadi fokus analisis. Intertekstualitas adalah
istilah yang merujuk pada pembentukan teks dan ekspresi berdasarkan
teks yang telah ada sebelumnya, di mana teks saling merespons dan setiap
bagian dari teks mengantisipasi bagian lainnya. Intertekstualitas secara
umum dapat dibedakan menjadi dua konsep utama: intertectuality
manifest dan interdiskursivitas.

(@) Manifest intertectuality

Yaitu bentuk intertekstualitas di mana teks lain muncul secara

eksplisit dalam teks yang sedang dianalisis. Dalam manifest

intertekstualitas, teks lain hadir secara eksplisit, seringkali dalam

bentuk kutipan atau referensi langsung. Jenis dari manifest

intertectuality, antara lain:

(1) Representasi Wacana

(2) Pengandaian

(3) Negasi
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(4) Ironi
(5) Metadiscourse

(b) Interdiscursivity
Menurut Fairclough, interdiscursivity beroperasi pada berbagai
tingkatan, seperti tingkat sosial, institusional, personal, dan
sebagainya. Berikut beberapa elemen dari interdiscursivity:
(1) Genre
(2) Tipe Aktivitas
(3) Gaya (Style)
(4) Wacana

b) Discourse Practice

Fokus pada dimensi ini adalah pada proses produksi dan konsumsi teks.
Praktik wacana tertentu akan menentukan bagaimana suatu teks dibentuk atau
diproduksi (Eriyanto, 2001).

Dimensi ini membahas aspek individualitas wartawan atau pengarang
dengan memperhitungkan latar belakangnya, profesi yang dijalankannya, proses
pencarian berita, dan interaksi antara pengarang, editor, dan penerbit dalam
menciptakan suatu teks atau karya. Selain itu, dimensi ini juga menyoroti
kekritisan pengarang dalam menghasilkan suatu teks, sehingga mampu
menyajikan kalimat-kalimat informatif yang bertujuan untuk memperkuat
pemahaman pembaca dan menghasilkan perspektif serta kesadaran tentang
praktik-praktik sosial yang relevan dengan konteks masyarakat pada masa Kini.

c) Sociocultural Practice

Dimensi ini mengacu pada dampak atau implikasi dari wacana terhadap
realitas sosial, seperti bagaimana wacana membentuk atau dibentuk oleh struktur,
ideologi, budaya, dan sejarah sosial. Dimensi ini memerlukan analisis kritis yang
meliputi aspek-aspek seperti bagaimana wacana mereproduksi atau mengubah
hubungan dominasi, ketidakadilan, atau ketidaksetaraan sosial. Dimensi ini juga

memerlukan analisis transformasi, yaitu bagaimana wacana dapat digunakan untuk
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memberdayakan atau membebaskan orang-orang yang tertindas atau terpinggirkan
oleh wacana dominan (Eriyanto, 2001).

C. Pidato Politik
1. Pengertian

Arsjad mendefinisikan pidato merupakan sebuah kegiatan
komunikasi. Kegiatan ini dilakukan oleh seseorang dengan sebuah tujuan.
Tujuan tersebut antara lain untuk menyampaikan dan menanamkan
beragam ide, gagasan dan konsep (KeithBrown, 2006).

Semua hal itu akan diungkapkan di muka umum. Tujuannya adalah
supaya pendengar yakin terhadap ide, gagasan atau konsep yang
dijelaskan. Dengan kata lain, hal itu dilakukan supaya pendengar yakin
terhadap orang yang sedang berpidato. Politik, bagi Andrey Heywood,
adalah tindakan suatu bangsa yang berupaya menetapkan, memelihara,
dan mengubah aturan-aturan umum yang mengatur kehidupannya,
sehingga tidak dapat dipisahkan dari tanda-tanda konflik dan kerja sama.
Pidato politik sendiri merupakan wacana yang relatif otonom yang
disampaikan secara lisan oleh seorang politisi di hadapan khalayak, yang
tujuan utamanya adalah persuasi, bukan informasi atau hiburan
(KeithBrown, 2006).

Bahasa memiliki hubungan yang kuat dengan ideologi partai.
Penggunaan bahasa dalam pidato atau orasi politik merupakan faktor
utama yang mempengaruhi persepsi dan opini masyarakat terhadap
keberadaan partai politik dalam menjalankan fungsinya. Seperti yang
telah kita ketahui, bahasa tidaklah netral, sehingga dari penggunaan
bahasa kita dapat mengamati unsur-unsur ideologi yang diproyeksikan.

2. Tujuan Pidato Politik

Tujuan pidato politik sangat penting dan beragam. Menurut Tarigan

(2008:16), pidato memiliki empat tujuan utama, yaitu:

a) Menyampaikan Informasi (Informative)
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Pidato ini bertujuan memberikan laporan atau pengetahuan yang
menarik untuk pendengarnya. Contohnya adalah pidato penyuluhan
cara pemakaian kompor gas.

b) Meyakinkan dan Memengaruhi Sikap Pendengar (Persuasive)
Pidato ini berisi tentang usaha untuk mendorong, meyakinkan, dan
mengajak pendengar untuk melakukan suatu hal.

¢) Menghibur Pendengar (Recreative)
Pidato ini bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan pendengar,
seperti pidato di posko bencana atau pidato dalam acara bakti sosial.

d) Menekankan Aspek-Aspek Pendidikan (Educative)
Pidato ini berupaya menekankan pada aspek-aspek pendidikan, seperti
pidato yang menekankan pada pentingnya pendidikan dalam
masyarakat (Riadi, 2018).

Selain itu, pidato politik juga dapat digunakan untuk
menggambarkan proses pengambilan keputusan, menjelaskan pembagian
kekuasaan, memahami interaksi antarindividu dan kelompok, serta
mengenali tujuan dalam politik. Tujuan ini adalah untuk memastikan
bahwa pidato tidak hanya menjadi sebuah seni berbicara tetapi juga
menjadi alat yang efektif dalam mempengaruhi opininya rakyat dan

memotivasi mereka untuk bertindak.

D. YouTube

YouTube sebagai platform media sosial terbesar untuk berbagi video,
telah merevolusi cara kita mengkomunikasikan informasi, hiburan, dan
pendidikan. Dengan lebih dari dua miliar pengguna bulanan, YouTube tidak
hanya mempengaruhi industri media, tetapi juga perilaku sosial dan budaya
kontemporer (Khan, 2023).

Diluncurkan pada tahun 2005, YouTube merupakan sebuah platform
untuk mengunggah video. Situs ini didirikan oleh tiga mantan pegawai PayPal

asal Amerika Serikat: Chad Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim. Inspirasi
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untuk nama “YouTube” berasal dari sebuah restoran pizza dan Jepang yang
terletak di San Mateo, California (Wardah, 2021).

Dalam waktu satu tahun setelah didirikan, YouTube.com telah
berkembang menjadi salah satu situs yang paling cepat pertumbuhannya. Pada
tahun 2006, situs ini berhasil mengunggah 65.000 video baru setiap hari,
dengan total mencapai 100.000 video pada bulan Juli. Prestasi ini membuat
YouTube menempati posisi lima besar dalam daftar situs paling populer
menurut Alexa.com, melampaui MySpace.com. Pada Juni 2006, YouTube
mulai berkolaborasi dengan NBC dalam hal 14 pemasaran dan iklan. Menurut
Baskoro, YouTube adalah platform video yang menyajikan informasi dalam
format visual yang dapat diandalkan (Hayes, 2019).

Menurut Syaipudin (2020), YouTube adalah platform media sosial yang
mendapat banyak perhatian. Survei yang dilakukan oleh GWI pada kuartal
ketiga tahun 2020 menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna YouTube,
yang mencakup 94% dari mereka, berusia antara 16 dan 64 tahun (Dahono,
2021). Penelitian yang dilakukan oleh YouTube sendiri mengungkapkan
bahwa platform ini telah menarik lebih dari satu miliar pengguna, yang
merupakan hampir sepertiga dari total pengguna internet. Pengguna terbanyak
berada di kelompok usia 18-34 tahun, dan sebagian besar waktu tonton di
YouTube, yang lebih dari 70%, dilakukan melalui perangkat seluler. Setiap
hari, konten di YouTube ditonton selama satu miliar jam.

Google, mewakili YouTube, mengumumkan temuan penelitian yang
dilakukan bersama dengan Kantar TNS, yang menyoroti perilaku pengguna
YouTube di Indonesia. Kantar TNS, perusahaan yang spesialisasi dalam riset
pasar, menemukan bahwa rata-rata penonton Indonesia menghabiskan 59
menit per hari menonton YouTube. Sebuah mayoritas yang signifikan, yaitu
92% dari pengguna internet di Indonesia, menganggap YouTube sebagai
pilihan utama dalam pencarian video, menurut Erik Fahron Setiadi (2019).
Percepatan akses internet dan biaya perangkat perekam video yang terjangkau

menjadi faktor penting dalam popularitas YouTube (Mitasari, 2017).
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Secara umum, peningkatan penggunaan YouTube berdampak pada
masyarakat yang memanfaatkan platform ini sebagai sarana untuk
mengekspresikan kreativitas dan diri mereka. Ini memungkinkan interaksi
dengan audiens, yang kemudian dijadikan sebagai aset oleh para kreator untuk

mendulang keuntungan material dan meningkatkan popularitas mereka.



BAB 111
HABIB MUHAMMAD LUTHFI BIN YAHYA DAN PIDATO POLITIK

A. Habib Muhammad Luthfi bin Yahya

1. Riwayat Habib Luthfi bin Yahya

Dr. H. Maulana Al-Habib Muhammad Luthfi bin Ali bin Hasyim bin
Yahya, yang familiar dikenal sebagai Habib Luthfi bin Yahya, terlahir di
Keputran, sebuah desa di Pekalongan Jawa Tengah, pada Senin pagi, 10
November 1947 M, yang sama dengan 27 Rajab 1367 H. Beliau adalah anak
pertama dari sembilan saudara kandung. Ayahnya, Ali Hasyim, adalah
seorang guru yang memiliki karakter shaleh, arif, dan bijaksana, yang
disayangi dan dihargai oleh masyarakat pada masa itu. Banyak orang yang
berdo'a kepada beliau agar keinginan mereka terpenuhi. Sekarang, sifat-sifat
tersebut diwariskan kepada anak sulungnya, Habib Muhammad Baha'uddin
Al-Alawi (Sholehuddin, 2010).

Nurlela binti Muchsin Mulahela, ibunda Habib Luthfi bin Yahya,
adalah seorang wanita shaleh, keturunan dan cucu dari Tan Jan Ningrat,
pangeran keempat Bupati Pekalongan Tumenggung Surodirjo. Habib Luthfi
bin Yahya dan Salmah Hasyim dikaruniai lima orang anak yang diridhoi
Allah SWT. Yang bungsu Muhammad Syarif Hidayatulloh Al-Husaini bin
Yahya, yang tertua Muhammad Baha’uddin Al-Alawi, yang kedua Fatimah
Nikmatullah Azzaenabi, yang ketiga Ummu Hani Al-Fatiwi, yang keempat
Fatimatuzzahroh Al-Muhammadi. Maulana Habib Muhammad Luthfi bin
Yahya berdomisili di Jalan Noyontaan 7, Pekalongan. la tumbuh bersama
seorang ibu bernama Zaidah binti H. Umar semasa kecil (Busthomi, 2017).

Sejak lahir sampai saat ini, Maulana Habib Muhammad Luthfi bin
Yahya tinggal dan menetap di Pekalongan. Beliau memulai pendidikan
Islamnya pada tahun 1950 M dengan membaca dan memahami Al-Qur*“an
dari sekitar 150 orang guru. Beliau berangkat dari rumahnya menuju

Indramayu Jawa Barat untuk belajar ilmu agama pada usia 4 tahun. Beliau
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kembali ke Pekalongan pada tahun 1953 M dan melanjutkan sekolahnya di
Sekolah Rakyat (SR) 09 pada masa lampau. Beliau juga mengaji di pondok
pesantren salafiyah yang berada di sebelah masjid wakaf Pekalongan di sore
hari.

Habib Luthfi bin Yahya menjadi pribadi yang sangat disiplin berkat
bimbingan dari para guru di Sekolah Rakyat (SR) 09 dan pondok pesantren
salafiyah. Beliau juga belajar untuk bersosialisasi dan berkomunikasi dengan
kawan-kawannya. Di rumah, bapaknya Habib Ali bin Hasyim bin Umar selalu
mengajari anak-anaknya untuk menjalin hubungan dan komunikasi dengan
Allah SWT dan Rasul-Nya melalui do’a yang menjadi jembatan menuju
kehadirat Allah SWT. (Farida, 2008).

Habib Luthfi bin Yahya tumbuh dalam keluarga yang memiliki banyak
tradisi yang terus ia junjung tinggi hingga anak-anaknya yang masih kecil satu
per satu meninggalkan rumah untuk menuntut ilmu ke jenjang yang lebih
tinggi. Maulana Habib Muhammad Luthfi bin Yahya, semasa kecil, terdorong
oleh situasi ini untuk mencari pendidikan Islam yang sejati. Pada rumah
keluarga besar digunakan sebagai titik acuan perjalanan jauh yang akan
dijalani. Saat masih kecil, Maulana Habib Muhammad Luthfi bin Yahya
masuk pesantren tanpa memberitahu atau meminta izin orang tuanya. Hal ini
menunjukkan bahwa ia sangat antusias mempelajari pendidikan sejak usia
muda (Busthomi, 2017).

Maulana Habib Muhammad Luthfi bin Yahya menghadapi situasi dan
kondisi sosial yang berbahaya serta tidak memahami agama Islam yang
sebenarnya ketika ia masih remaja antara tahun 1965 hingga 1967 M.
Khususnya pada masa S PKI pasca G30, ketika kehidupan bangsa Indonesia
sedang mengalami krisis di segala bidang. Kelompok pemuda juga turut
berkontribusi dalam lingkaran pergaulan Maulana Habib Muhammad Luthfi
bin Yahya di masa remajanya. la dan kawan-kawan perjuangan mulai masuk,
mendidik individu untuk memperdalam pemahaman tentang agama dan

keimanan sebagai landasan seluruh aspek kehidupan bermasyarakat. Maulana
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Habib Muhammad Luthfi bin Yahya kemudian mulai mengajar di desa
Kwijan, khususnya di desa Keputran, yang belum mampu memahami Islam
sebagai pedoman hidup.

Habib Luthfi bin Yahya dan kawan-kawan menemukan bahwa
masyarakat seringkali berada dalam situasi seperti ini, dengan kondisi yang
sangat kurang baik atau tidak ada modal untuk mengembangkan dan
mengajarkan ajaran Islam. Ujung-ujungnya, “amben” atau “ranjang” untuk
tidur terpaksa harus dirobohkan dan digunakan sebagai tempat duduk dalam
belajar Al-Quran dan kajian ilmu Islam bagi anak-anak, remaja, dan orang
lanjut usia pada saat itu (Busthomi, 2017).

Menjadi seorang guru, Maulana Habib Muhammad Luthfi bin Yahya
mengajar di sekolah bernama “Madrasah Al Ma'arif” di Desa Kliwet,
Kecamatan Kertas Maya, Kapedanan Jatibarang, Kabupaten Indramayu, Jawa
Barat pada tahun 1960 hingga 1962. Jumlah murid 26 siswa berada di kelas,
dari kelas 1 sampai kelas 6. Namun setelah mengajar di sekolah ini, jumlah
siswanya bertambah signifikan menjadi 380 orang. Saat itu ia diangkat
menjadi wakil kepala Al Ma'arif (Sholehuddin, 2010).

Maulana Habib Muhammad Luthfi bin Yahya melewati masa mudanya
yang penuh dengan pengalaman yang beliau lakukan akhirnya pada tahun
2001 M diangkat menjadi Pimpinan Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada
tingkat Jawa Tengah. Kemudian pada tanggal 26 sampai 28 Febuari 2002
Maulana Habib Muhammad Luthfi bin Yahya diangkat menjadi Rois Aam
Jam’iyyah Ahli Tharekah Al-Mu’tabarah An-Nahdhiyyah.

Maulana Habib Muhammad Luthfi bin Yahya terkenal sebagai seorang
ulama yang cerdas dan pintar yang memperoleh banyak ilmu melalui
pengalamannya di pesantren setiap tahunnya pada masa remajanya. Beliau
mempunyai ilmu yang sangat mendalam, baik jasmani maupun rohani, serta
ilmu para pengajar dan pewaris Nabi Muhammad SAW. Sebagai seorang

remaja yang serba kekurangan, ia seringkali tidak makan dan berpuasa dengan
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niat mengikuti jalan Allah SWT, yaitu jalan kebenaran, yang didorong oleh
keadaan remajanya saat itu (Busthomi, 2017).

Untuk memasuki masyarakat atau menularkan kepada perseorangan
ajaran agama Islam dilakukan secara tetap dan dalam 4 (empat) bagian yang
bersifat sementara. Pagi hari memberikan pelajaran mengaji kepada ibu-ibu
yang sudah menikah, siang hari memberikan pelajaran mengaji kepada remaja
putra yang belum menikah, sore hari memberikan pelajaran mengaji khusus
kepada remaja putri yang belum menikah, dan malam hari memberikan
pelajaran mengaji khusus kepada bapak-bapak yang sudah menikah.
Pengajaran tersebut ia ulangi setiap hari di rumahnya vyaitu di Keputran
Pekalongan (Farida, 2008).

Habib Luthfi dan teman-temannya terus masuk dan menyebarkan ilmu
agama kepada masyarakat atau santrinya, yang menunjukkan kebaikannya
terhadap umat Islam. Hal ini juga menunjukkan tanggung jawabnya terhadap
keselamatan orang lain, yang merupakan bagian dari tindakan Habib Luthfi
bin Yahya pada tahun-tahun berikutnya hingga saat ini. Habib Luthfi bin
Yahya semakin merasakan kecintaannya terhadap kondisi dan nasib orang
lain, yang sesuai dengan perkembangan pribadi dan tingkat kedewasaannya.

Berikut ini adalah beberapa nasihat beliau untuk seorang Muslim agar
mendapatkan keselamatan Insya Allah di dalam agama, dunia dan akhirat
dengan cara berpegang pada beberapa prinsip berikut ini :

1. Ikuti Jejak Salafus Shalihin.

2. Jadikanlah Keimanan sebagai Pemimpin.

3. Ziarah Shalihin.

4. Jangan Suka Membuat Perbedaan (Khanafi, 2013).
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2. Pendidikan

Pendidikan pertama Habib Luthfi bin Yahya diterima dari ayah al Habib
al Hafidz Ali al Ghalib. Selanjutnya beliau belajar tiga tahun di Madrasah
Salafiyah. Para gurunya antara lain:

1. Al Alim al Alamah Sayid Ahmad bin Ali bin Al Alamah al Qutb As Sayid
Ahmad bin Abdullah bin Thalib al Athas.

2. Sayid al Habib al Alim Husain bin Sayid Hasyim bin Sayid Umar bin
Sayid Thaha bin Yahya (paman beliau sendiri).

3. Sayid al Alim Abu Bakar bin Abdullah bin Alawi bin Muhammad al
Athas Ba Alawi.

4. Sayid al Alim Muhammad bin Husain bin Ahmad bin Abdullah bin Thalib
al Athas Ba Alawi (Khanafi, 2013).

Dari uraian di atas terlihat bahwa guru Habib Luthfi bin Yahya adalah
keturunan Nabi Muhammad SAW dan salah satu gurunya adalah pamannya
sendiri, Sayid al Habib al Alim Husain bin Sayid Hasyim bin Sayid Umar bin
Sayid Thaha bin Yahya.

3. Perjalanan Studi

Habib Luthfi bin Yahya kemudian belajar di Pondok Pesantren Benda
Kerep, Cirebon, pada tahun 1959 Masehi. Lalu di Indramayu, Purwokerto,
Tegal. Kemudian dilanjutkan ke Mekkah, Madinah dan negara lainnya. Habib
Luthfi bin Yahya belajar Syariah, Tharigah dan Tasawuf dari tokoh intelektual
besar, para wali Allah dan guru-guru yang penguasaan ilmunya tidak dapat
diragukan.

Dari guru-gurunya tersebut Habib Luthfi bin Yahya mendapat ijazah
Khos (khusus) dan ‘Am (umum) dalam dakwah dan nasyru syariah
(menyebarkan syari’ah), tharigah, tashawuf, kitab-kitab hadits, tafsir, sanad,
riwayat, dirayat, nahwu, kitab-kitab tauhid, bacaan-bacaan aurad, hizib- hizib,
kitab-kitab shalawat, kitab tharigah, sanad-sanadnya, nasab, kitab-kitab

kedokteran dan beliau juga mendapat ijazah untuk membaiat (Khanafi, 2013).



40

4. Kegiatan
Habib Luthfi bin Yahya mempunyai aktivitas rutin dalam bimbingan agama,
aktivitas rutin yang dilakukan oleh Habib Luthfi bin Yahya, yakni sebagai
berikut:
1. Kegiatan Mingguan:
a. Pengajian rutin kitab Ihya Ulumuddin setiap hari Selasa malam.
b. Pengajian kitab Fathul Qorib setiap hari Rabu pagi (khusus untuk ibu-
ibu).
2. Kegiatan Bulanan:
a. Pengajian rutin Kitab Jami’ Ushulil Aulia setiap Malam Jum’at Kliwon.
b. Pengajian rutin kitab Dalailul Khairat setiap Jum’at Legi.
c. Pengajian rutin thorigoh setiap Ahad pagi, untuk ibu-ibu.
3. Kegiatan Tahunan:
a. Peringatan Maulid Nabi Agung Muhammad SAW.
b. Nikah Masal.
c. Kirab Panjang Jimat.
d. Kirab Merah Putih.
e. Pembacaan kitab Dalailul Khoirot.
f. Halal bi Halal tanggal 2 Syawal.
g. Pengajian tiap bulan Ramadhan.
4. Bimbingan agama berupa umum di berbagai daerah di Negara Kesatuan
Republik Indonesia.
5. Rangkaian Maulid Nabi yang lebih dari 60 tempat di Pekalongan dan daerah
sekitarnya.

6. Kegiatan keagamaan lainnya (Busthomi, 2017).

Dari penjelasan diatas dapat peneliti jelaskan bahwa Maulana Habib
Muhammad Luthfi bin Yahya melaksanakan kegiatan bimbingan keagamaan
mingguan, bulanan dan tahunan di Majelis Kanzus Sholawat. Ada juga majelis agama

di berbagai daerah di Indonesia, rangkaian Maulid Nabi di 60 tempat, dan lain-lain.
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5. Posisi Kepemimpinan
Posisi kepemimpinan Habib Muhammad Luthfi bin Yahya, diantaranya:
1. Ra’is Am Jam’iyyah Ahlu Tharigah al-Mu’tabarah an-Nahdiyah (JATMAN).
2. Ketua Jam’iyyah Tharigah Al-Qadariyah Nagsabandiyyah di Negara Kesatuan
Republik Indonesia.
Ketua umum MUI (Majelis Ulama Indonesia) Pekalongan.
Ketua umum MUI Jawa Tengah.
Dewan penasehat NU (Nahdlatul Ulama).
Pembina GP Ansor NU.
Panglima Banser NU.

Penggagas dan pendiri masyarakat pecinta merah putih.

© 0o N o g b~ w

Anggota kehormatan Brimob.

10. Penasehat MATAN (Mahasiswa Thoriqoh An-Nahdiyyah)

11. Pembina berbagai organisasi sosial lainnya. (Busthomi, 2017).

12. Anggota Dewan Pertimbangan Presiden (Wantimpres) masa jabatan 2019-
2024 (Igbal, 2020).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa Habib Luthfi bin

Yahya memiliki banyak jabatan yang sangat berpengaruh kepada bangsa ini.

B. Pidato Politik
Pidato politik merupakan wacana yang relatif otonom yang disampaikan
secara lisan di hadapan khalayak, yang tujuan utamanya adalah persuasi,
bukan informasi atau hiburan (KeithBrown : 2006).
Pidato Habib Luthfi bin Yahya saat deklarasi Prabowo-Gibran di Gelora Bung
Karno pada channel YouTube Metro TV adalah sebagai berikut :
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Tabel 7. Transkrip pidato Habib Luthfi bin Yahya dari Channel YouTube Metro TV

Channel
VouTube Metro TV
“Assalamu‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Salam sejahtera untuk kita semuanya. Sebelum kita berdoa saya ingin
sedikit cerita. Ceritanya pendek, ada orang tanya sama saya : "Bib
gimana sih kok wakil presidennya masih muda?"
Saya jawab : "Kapan memberikan kesempatan generasi muda untuk
maju ke depan, kita punya Mas Gibran, itulah untuk mengangkat kaum
Transkrip | pemuda ke depan sehingga menjadi Indonesia emas. Saya ucapkan
Pidato | terima kasih, tepat pilihan Pak Prabowo mengangkat Gibran menjadi
wakil presiden. Terima kasih.
Mari kita berdoa bersama sesuai agama dan kepercayaan masing-
masing. Mulai. Selesai. Rabbana atina fiddunya khasanah wafil akhirati
khasanah tawagina adzabannar. Mari Kita iringi keberangkatan beliau,
shalatullah salamullah ala thaha rasulillah shalatullah salamullah ala
yasin habibillah.”
Link https://www.youtube.com/live/lAbJRFNNa6M?si=Re1tQAPbYUbyqTB
Video X
Thumbnail

- GIBRAN
MENDAFTAR KE KPU
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BAB IV

ANALISIS WACANA KRITIS PADA PIDATO HABIB LUTHFI BIN YAHYA

Pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian analisis wacana
kritis pidato Habib Luthfi bin Yahya untuk Prabowo-Gibran saat deklarasi di Gelora
Bung Karno yang ditampilkan secara live streaming melalui Channel YouTube Metro
TV. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif analisis wacana
kritis model Norman Fairclough. Model penelitian Norman Fairclough menggunakan

analisis tiga dimensi yaitu analisis teks, discourse practice dan sociocultural practice.

A. Analisis Teks
a) Representasi
Representasi adalah salah satu aspek dalam analisis teks yang berkaitan
dengan cara teks membangun makna tentang dunia, orang, kelompok dan
peristiwa. Representasi menunjukkan bagaimana teks memilih, mengatur, dan
menekankan aspek-aspek tertentu dari realitas sosial, serta bagaimana teks
menampilkan sudut pandang, ideologi, dan kepentingan tertentu (Eriyanto,
2001). Representasi dibagi menjadi tiga bagian yang dijelaskan berikut :
1) Representasi Anak Kalimat
Yaitu salah satu aspek dalam analisis teks yang berkaitan dengan
bagaimana dua kalimat atau lebih disusun dan dihubungkan dalam
sebuah teks. Representasi Anak Kalimat menunjukkan bagaimana teks
mengatur hubungan antara kalimat-kalimat yang membentuk sebuah
paragraf atau bagian teks. Representasi anak kalimat dapat dianalisis
dengan menggunakan kosa kata (vocabolary) dan tata bahasa
(grammar) (Eriyanto, 2001).
(a) Kosa Kata (vocabulary)
Kata-kata yang digunakan untuk menggambarkan atau
menjelaskan sesuatu, yang menunjukkan bagaimana sesuatu tersebut

diklasifikasikan dalam satu kelompok kategori (Eriyanto, 2001).
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Dalam pidato Habib Luthfi di atas, kosa kata (vocabulary) yang dapat
dianalisis adalah sebagai berikut :

(1) Habib Luthfi menggunakan kata-kata yang bersifat formal,
sopan, dan santun dalam pidatonya, seperti “assalamu‘alaikum
warahmatullahi wabarakatuh”, “salam sejahtera”, “terima
kasih”, dan “mari kita berdoa”. Hal ini menunjukkan bahwa
Habib  Luthfi  menghormati audiensnya dan ingin
menyampaikan pesan yang positif dan damai.

(2) Habib Luthfi juga menggunakan kata-kata yang bersifat
persuasif, emosional, dan ideologis dalam pidatonya, seperti
“cerita”, “kapan”, “generasi muda”, “maju ke depan”,
“Indonesia emas”, dan “tepat pilihan”. Hal ini menunjukkan
bahwa Habib Luthfi ingin mempengaruhi audiensnya untuk
mendukung pasangan Prabowo-Gibran dengan menggunakan
narasi yang menarik, pertanyaan retoris, pujian, dan simbol
agama.

(3) Habib Luthfi juga menggunakan kata-kata yang bersifat
referensial, deskriptif, dan spesifik dalam pidatonya, seperti
“Bib”, “wakil presidennya”, “Mas Gibran”, “Pak Prabowo”,
dan “beliau”. Hal ini menunjukkan bahwa Habib Luthfi ingin
menunjukkan kedekatan dan keakraban dengan kandidat yang
ia dukung, serta menghormati mereka dengan gelar dan kata

ganti yang sesuai.

Dari analisis kosa kata (vocabulary) di atas, dapat
disimpulkan bahwa pidato Habib Luthfi bin Yahya memiliki tujuan
untuk  membangun  kredibilitas, membujuk  audiens, dan
menyampaikan ideologi. Pidato tersebut menggunakan bahasa yang
sesuai dengan konteks, menyesuaikan dengan audiens, dan

mengandung makna yang implisit.
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(b) Tata Bahasa (grammar)

Dalam AWK analisis Fairclough, tata bahasa (grammar)
menunjukkan apakah tata bahasa ditampilkan sebagai proses atau
partisipan. Jika sebagai proses, apakah seseorang, kelompok, kegiatan
ditampilkan sebagai tindakan, peristiwa, keadaan atau proses mental.
Aksi menunjukkan bagaimana pelaku melakukan suatu aksi tertentu
kepada seseorang yang mengakibatkan sesuatu (Eriyanto, 2001).

Dalam pidato Habib Luthfi di atas, tata bahasa (grammar) yang
dapat dianalisis adalah sebagai berikut :

(1) Bentuk proses tindakan: Contohnya adalah “saya ingin sedikit
cerita”’, “ada orang tanya sama saya”, “saya jawab”, “kita
berdoa bersama’, “kita iringi keberangkatan beliau”. Dalam
bentuk proses tindakan ini, aktor melakukan suatu tindakan
yang berdampak pada objek atau orang lain. Misalnya, dalam
kalimat “saya jawab”, aktor adalah “saya” dan objek adalah
“ada orang”. Dalam kalimat “Kita iringi keberangkatan beliau”,
aktor adalah “kita” dan objek adalah “beliau”.

(2) Bentuk proses peristiwa: Contohnya adalah “ceritanya pendek”,
“wakil presidennya masih muda”, “kita punya Mas Gibran”,
“Indonesia emas”. Dalam bentuk proses peristiwa ini, tidak ada
aktor yang melakukan tindakan, tetapi hanya ada deskripsi
tentang suatu keadaan atau fakta. Misalnya, dalam kalimat
“ceritanya pendek”, tidak ada yang melakukan tindakan
menceritakan, tetapi hanya ada penjelasan tentang cerita itu.
Dalam kalimat “Indonesia emas”, tidak ada yang melakukan
tindakan mengubah Indonesia menjadi emas, tetapi hanya ada
harapan atau visi tentang Indonesia.

(3) Bentuk proses keadaan: Contohnya adalah “salam sejahtera
untuk kita semuanya”, “saya ucapkan terima kasih”, “tepat

pilihan Pak Prabowo”. Dalam bentuk proses keadaan ini, ada
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aktor yang menyatakan suatu sikap, perasaan, atau penilaian
tentang sesuatu. Misalnya, dalam kalimat ‘“salam sejahtera
untuk kita semuanya”, aktor adalah “saya” yang menyatakan
harapan atau doa untuk kita semua. Dalam kalimat “tepat
pilihan Pak Prabowo”, aktor adalah “saya” yang menyatakan
pendapat atau dukungan untuk pilihan Pak Prabowo.

(4) Bentuk proses mental: Contohnya adalah “saya ingin sedikit
cerita”, “ada orang tanya sama saya”. Dalam bentuk proses
mental ini, ada aktor yang mengungkapkan suatu proses
pikiran, seperti keinginan, pertanyaan, pengetahuan, atau
keyakinan. Misalnya, dalam kalimat “saya ingin sedikit cerita”,
aktor adalah “saya” yang mengungkapkan keinginan untuk
bercerita. Dalam kalimat “ada orang tanya sama saya”, aktor
adalah “ada orang” yang mengungkapkan pertanyaan kepada
saya.

Dari analisis tata bahasa (grammar) di atas, dapat disimpulkan
bahwa pidato Habib Luthfi menggunakan berbagai bentuk proses dan
partisipan dalam tata bahasanya, yang menunjukkan cara Habib Luthfi
membangun makna dan sikap dalam pidatonya, serta keterlibatan,
keterbukaan, keterinformasian, keterikatan, kesopanan, keterhubungan,
kepercayaan diri, kewibawaan, kejelasan, kepastian, kerendahhatian,
kecerdasan, dan kebijaksanaannya sebagai seorang ulama dan tokoh
yang mendukung Prabowo dan Gibran.

(c) Metafora
Metafora adalah salah satu cara untuk merepresentasikan
sesuatu dengan menggunakan Kkata-kata atau ungkapan yang
berbeda dari makna harfiahnya. Metafora dapat digunakan untuk
mengekspresikan ide, emosi, atau nilai dengan cara yang lebih

kreatif, menarik, atau persuasif (Sumarti, 2010).
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Dalam pidato Habib Luthfi, dapat dianalisis beberapa
metafora yang digunakan untuk merepresentasikan hal-hal berikut:

(1) Wakil presidennya masih muda: Metafora ini digunakan untuk
merepresentasikan Gibran Rakabuming Raka, yang merupakan
calon wakil presiden dari Prabowo Subianto pada pemilihan
umum tahun 2024. Metafora ini menekankan usia Gibran yang
relatif muda dibandingkan dengan calon-calon lain, dan juga
mengimplikasikan bahwa ia memiliki energi, semangat, dan
potensi untuk memimpin Indonesia.

(2) Indonesia  emas:  Metafora  ini  digunakan  untuk
merepresentasikan visi atau harapan Habib Luthfi tentang masa
depan Indonesia yang sejahtera, makmur, dan berprestasi.
Metafora ini menggunakan kata “emas” yang memiliki
konotasi positif, seperti berharga, berkilau, dan langka.

(3) Mengangkat kaum pemuda ke depan: Metafora ini digunakan
untuk merepresentasikan tujuan atau misi Habib Luthfi dan
Prabowo untuk memberikan kesempatan dan peran kepada
generasi muda dalam pembangunan Indonesia. Metafora ini
menggunakan kata “mengangkat” yang menunjukkan aksi yang
aktif, kuat, dan peduli, dan kata “ke depan” yang menunjukkan
arah yang progresif, dinamis, dan optimis.

Dari analisis metafora di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa Habib Luthfi menggunakan metafora untuk membangun citra
positif tentang Gibran dan Prabowo, serta untuk mengajak para
pendengarnya untuk mendukung dan berdoa untuk mereka. Metafora-
metafora yang dipilih Habib Luthfi juga mencerminkan pandangan dan
nilai-nilai yang dipegangnya, seperti kepercayaan, penghargaan, dan

kepedulian terhadap generasi muda.
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2) Representasi Kombinasi Anak Kalimat

Representasi kombinasi anak kalimat adalah salah satu aspek
dalam analisis teks yang berkaitan dengan bagaimana dua anak
kalimat atau lebih disusun dan dihubungkan dalam sebuah kalimat.
Representasi kombinasi anak kalimat menunjukkan bagaimana teks
mengatur hubungan antara anak kalimat-anak kalimat yang
membentuk sebuah kalimat kompleks. Gabungan antara anak kalimat
ini akan membentuk koherensi lokal, yakni pengertian yang didapat
dari gabungan anak kalimat satu dengan yang lain, sehingga kalimat
itu mempunyai arti. Koherensi pada titik tertentu menunjukkan
ideologi dari pemakai bahasa (Eriyanto, 2001).

Berikut tiga bentuk koherensi antara anak kalimat:

(a) Elaborasi: Elaborasi adalah hubungan koherensi yang
menambahkan informasi atau penjelasan tentang sesuatu
yang telah disebutkan sebelumnya. Dalam pidato Habib
Luthfi, elaborasi digunakan untuk memberikan alasan,
contoh, atau rincian tentang sesuatu yang telah disebutkan
sebelumnya. Misalnya, dalam kalimat “saya jawab : “Kapan
memberikan kesempatan generasi muda untuk maju ke
depan” adalah elaborasi dari kalimat sebelumnya “ada orang
tanya sama saya : “Bib gimana sih kok wakil presidennya
masih muda?”. Kalimat ini memberikan alasan mengapa
Habib Luthfi mendukung wakil presiden yang masih muda.
Dalam kalimat “itulah untuk mengangkat kaum pemuda ke
depan sehingga menjadi Indonesia emas” adalah elaborasi
dari kalimat sebelumnya “kita punya Mas Gibran”. Kalimat
ini memberikan contoh dan rincian tentang apa yang
dimaksud dengan memiliki Mas Gibran. Dengan demikian,

elaborasi membantu koherensi dalam pidato Habib Luthfi
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dengan menambahkan informasi atau penjelasan yang
mendukung sesuatu yang telah disebutkan sebelumnya.
Perpanjangan: Perpanjangan adalah hubungan koherensi
yang menambahkan informasi atau penjelasan baru yang
berhubungan dengan sesuatu yang telah disebutkan
sebelumnya. Dalam pidato Habib Luthfi, perpanjangan
digunakan untuk memberikan informasi atau penjelasan
baru yang berhubungan dengan topik atau fokus yang telah
disebutkan sebelumnya. Misalnya, dalam kalimat “saya
ucapkan terima kasih, tepat pilihan Pak Prabowo
mengangkat Gibran menjadi wakil presiden” adalah
perpanjangan dari kalimat sebelumnya “saya jawab : “Kapan
memberikan kesempatan generasi muda untuk maju ke
depan”. Kalimat ini memberikan informasi baru tentang
siapa yang mengangkat Gibran menjadi wakil presiden, dan
penjelasan baru tentang mengapa pilihan itu tepat. Dalam
paragraf kelima, kalimat “Rabbana atina fiddunya khasanah
wafil akhirati khasanah tawaqina adzabannar” adalah
perpanjangan dari kalimat sebelumnya “mari Kita berdoa
bersama sesuai agama dan kepercayaan masing-masing”.
Kalimat ini memberikan informasi baru tentang doa yang
dibacakan oleh Habib Luthfi, dan penjelasan baru tentang isi
doa tersebut. Dengan demikian, perpanjangan membantu
koherensi dalam pidato Habib Luthfi dengan menambahkan
informasi atau penjelasan baru yang berhubungan dengan
sesuatu yang telah disebutkan sebelumnya.

Mempertinggi: Mempertinggi adalah hubungan koherensi
yang menambahkan informasi atau penjelasan baru yang
lebih penting atau lebih tinggi derajatnya daripada sesuatu

yang telah disebutkan sebelumnya. Dalam pidato Habib
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Luthfi, mempertinggi digunakan untuk memberikan
informasi atau penjelasan baru yang lebih penting atau lebih
tinggi derajatnya daripada topik atau fokus yang telah
disebutkan sebelumnya. Misalnya, dalam kalimat “saya
ucapkan terima Kkasih, tepat pilihan Pak Prabowo
mengangkat Gibran menjadi wakil presiden” adalah
mempertinggi dari kalimat sebelumnya “kita punya Mas
Gibran”. Kalimat ini memberikan informasi atau penjelasan
baru yang lebih penting atau lebih tinggi derajatnya daripada
memiliki Mas Gibran, yaitu ucapan terima kasih dan
penilaian positif terhadap pilihan Pak Prabowo. Dengan
demikian, mempertinggi membantu koherensi dalam pidato
Habib Luthfi dengan menambahkan informasi atau
penjelasan baru yang lebih penting atau lebih tinggi
derajatnya daripada sesuatu yang telah disebutkan

sebelumnya.

Kesimpulan dari analisis representasi kombinasi anak kalimat
di atas adalah pidato Habib Luthfi menggunakan berbagai konsep
dan hubungan koherensi dalam tata bahasanya, yang menunjukkan
cara Habib Luthfi membangun kesatuan makna yang logis dan
konsisten dalam pidatonya, serta menambahkan informasi atau
penjelasan yang relevan, baru, atau penting tentang dukungannya

kepada Prabowo dan Gibran.

3) Representasi Rangkaian antar-kalimat
Rangkaian antarkalimat adalah cara untuk menghubungkan
kalimat-kalimat dalam teks sehingga membentuk kesatuan makna yang
koheren dan kohesif. Rangkaian antarkalimat dapat dibentuk dengan
menggunakan tiga elemen, yaitu: ungkapan penghubung, kata ganti dan
kata kunci (Yustianto, 2020).
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Dalam pidato Habib Luthfi, kita dapat menemukan beberapa
contoh representasi dalam rangkaian antar-kalimat, antara lain:

(@) Ungkapan penghubung: Habib Luthfi menggunakan
ungkapan penghubung seperti “sebelum”, “karena”, “juga”,
dan “sehingga” untuk menghubungkan kalimat-kalimat
dalam pidatonya. Ungkapan penghubung ini menunjukkan
hubungan waktu, alasan, penambahan, dan akibat antara
kalimat-kalimat. Misalnya, “Sebelum kita berdoa saya ingin
sedikit cerita.” (hubungan waktu), “Karena itu, saya ucapkan
terima kasih...” (hubungan alasan), “Kita punya Mas Gibran,
itulah untuk mengangkat kaum pemuda ke depan juga
menjadi Indonesia emas.” (hubungan penambahan), “Saya
jawab : “Kapan memberikan kesempatan generasi muda
untuk maju ke depan, sehingga menjadi Indonesia emas.”
(hubungan akibat).

(b) Kata ganti: Habib Luthfi menggunakan kata ganti seperti
“saya”, “kita”, dan “mereka” untuk menggantikan atau
merujuk kembali kepada kata benda atau frasa benda yang
telah disebutkan sebelumnya. Kata ganti ini menunjukkan
pemosisian diri dan pembaca atau pendengarnya dalam
pidatonya. Misalnya, “Ceritanya pendek, ada orang tanya
sama saya: “Bib gimana sih kok wakil presidennya masih
muda?”” (kata ganti “saya” menggantikan “Habib Luthfi”),
“Kita punya Mas Gibran, itulah untuk mengangkat kaum
pemuda ke depan juga menjadi Indonesia emas.” (kata ganti
“kita” merujuk kepada “Habib Luthfi dan para
pendengarnya”), “Terima Kkasih, tepat pilihan Pak Prabowo
mengangkat Gibran menjadi wakil presiden.” (kata ganti
“Pak Prabowo” menggantikan “Prabowo Subianto”), “Mari

kita berdoa bersama sesuai agama dan kepercayaan masing-
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masing.” (kata ganti “kita” merujuk kepada “Habib Luthfi
dan para pendengarnya”), “Mari kita iringi keberangkatan
beliau” (kata ganti “beliau” merujuk kepada "Prabowo
Subianto dan Gibran Rakabuming Raka”).

(c) Kata kunci: Habib Luthfi menggunakan kata kunci seperti
“Indonesia emas”, “kaum pemuda”, dan “wakil presiden”
untuk menekankan atau mengulangi tema atau gagasan
utama dalam pidatonya. Kata kunci ini menunjukkan visi,
tujuan, dan citra positif yang ingin disampaikan oleh Habib
Luthfi dalam pidatonya. Misalnya, “Kita punya Mas Gibran,
itulah untuk mengangkat kaum pemuda ke depan juga
menjadi Indonesia emas.” (kata kunci “Indonesia emas”
menunjukkan visi tentang masa depan Indonesia yang
sejahtera, makmur, dan berprestasi), “Saya jawab : “Kapan
memberikan kesempatan generasi muda untuk maju ke
depan, sehingga menjadi Indonesia emas.” (kata kunci
“kaum pemuda” menunjukkan tujuan untuk memberikan
kesempatan dan peran kepada generasi muda dalam
pembangunan Indonesia), “Terima kasih, tepat pilihan Pak
Prabowo mengangkat Gibran menjadi wakil presiden.” (kata
kunci “wakil presiden” menunjukkan citra positif tentang
Gibran sebagai calon pemimpin Indonesia yang muda,
energik, dan potensial).

Dari analisis rangkaian antar-kalimat di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa Habib Luthfi menggunakan rangkaian
antarkalimat untuk membuat pidatonya menjadi lebih koheren dan
kohesif, serta untuk menyampaikan pesan-pesan yang ingin ia
sampaikan kepada para pendengarnya. Rangkaian antarkalimat juga
membantu Habib Luthfi untuk membangun hubungan yang baik

dengan para pendengarnya, dengan menggunakan ungkapan
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penghubung yang menunjukkan alasan, penambahan, dan akibat, kata
ganti yang menunjukkan kesamaan, kepedulian, dan penghargaan,
dan kata kunci yang menunjukkan visi, tujuan, dan citra positif.
b) Relasi
Yang ingin dilihat pada elemen relasi adalah bagaimana hubungan antara
wartawan, khalayak, dan partisipan ditampilkan dan digambarkan dalam teks
(Eriyanto, 2001). Berhubung fokus penelitian ini adalah pada pidato Habib
Luthfi bin Yahya, maka yang dapat dianalisis adalah relasi antara partisipan
publik (Habib Luthfi bin Yahya) dengan Khalayak.
Relasi antara partisipan publik dengan khalayak dalam pidato Habib Luthfi
bin Yahya dapat dilihat dari cara partisipan publik menyampaikan,
menunjukkan, atau membentuk citra, identitas, atau ideologi mereka kepada
khalayak melalui teks yang disampaikan. Teknik dari pidato Habib Luthfi bin
Yahya dapat dianalisis bahwa:

(@) Memilih kata-kata atau ungkapan yang efektif, persuasif, dan
emosional untuk menyampaikan informasi, cerita dan menangkis
argumen seseorang yang menanyakan elektabilitas Gibran sebagai
wakil presiden kepada khalayak. Misalnya, menggunakan kata-kata
seperti “Indonesia emas”, “kaum pemuda”, atau “wakil presiden”
untuk menunjukkan visi, tujuan, atau citra positif yang ingin
disampaikan.

(b) Memilih nada atau gaya bahasa yang sesuai, akrab, atau menghormati
untuk menunjukkan sikap, sudut pandang, atau tujuan komunikatif
kepada khalayak. Misalnya, Habib Luthfi menggunakan nada yang
santai, untuk menunjukkan rasa akrab atau kebersamaan, serta
menggunakan nada yang serius, tegas, atau hormat untuk menunjukkan
rasa penghargaan atau kepercayaan serta dukungan.

(c) Memilih gestur atau ekspresi wajah yang relevan, representatif, atau
simbolis untuk mendukung atau mengkontraskan informasi atau

wacana yang disampaikan. Seperti, Habib Lutfi menggunakan gestur
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yang ramah, hangat, atau mengundang untuk menunjukkan rasa
simpati serta empati, dan menggunakan gestur yang tegas, kuat, atau
percaya diri untuk menunjukkan rasa otoritas atau kompetensi Gibran
sebagai wakil yang tepat.

(d) Memilih pakaian dan aksesori yang sesuai, khas, atau menarik untuk
menunjukkan identitas, kepribadian, atau gaya hidup kepada khalayak.
Seperti, menggunakan pakaian putih dan peci hitam, Habib Luthfi
ingin menyampaikan pesan dengan kesucian hati, ketulusan, dan
otoritas sebagai seorang ulama. Simbolisme ini mencerminkan nilai-
nilai spiritual dan keberanian dalam menyuarakan pandangannya.

c) ldentitas

Identitas adalah salah satu dimensi analisis teks menurut Fairclough, yang

berkaitan dengan bagaimana wartawan, khalayak, dan partisipan ditampilkan

dan digambarkan dalam teks. Identitas juga melihat bagaimana teks
mencerminkan atau mempengaruhi identitas sosial, budaya, atau politik dari

wartawan, khalayak, dan partisipan (Eriyanto, 2001).

Dalam pidato Habib Luthfi, beberapa aspek yang dapat dianalisis dalam

Identitas, antara lain:

1) Pemilihan kata: vyaitu pilihan kata-kata yang digunakan untuk
menunjukkan atau menegaskan identitas dari wartawan, khalayak, dan
partisipan. Dalam pidato Habib Luthfi, peneliti menemukan beberapa
contoh pemilihan kata, seperti:

(@) “Bib” (pemilihan kata yang menunjukkan identitas Habib Luthfi
sebagai tokoh agama yang akrab dan disegani).

(b) “Mas Gibran” (pemilihan kata yang menunjukkan identitas
Gibran sebagai calon wakil presiden yang muda dan bersahaja).

(c) “Pak Prabowo” (pemilihan kata yang menunjukkan identitas
Prabowo sebagai calon presiden yang berpengalaman dan

berwibawa).
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(d) “Beliau” (pemilihan kata yang menunjukkan identitas Gibran
sebagai calon wakil presiden yang dihormati dan didukung).

Pemilihan kata yang digunakan Habib Luthfi menunjukkan bahwa ia
berusaha membangun identitas yang positif tentang dirinya sendiri,
Gibran, dan Prabowo, serta untuk mengajak khalayak untuk mengenal dan
menghargai identitas mereka.
Pemilihan kode: yaitu pilihan bahasa, dialek, atau ragam yang digunakan
untuk menyesuaikan atau menonjolkan identitas dari wartawan, khalayak,
dan partisipan. Dalam pidato Habib Luthfi, peneliti menemukan beberapa
contoh pemilihan kode, seperti:

(a) Bahasa Indonesia (pemilihan kode yang menyesuaikan identitas
Habib Luthfi sebagai warga negara Indonesia yang
berkomunikasi dengan khalayak yang beragam).

(b) Bahasa Arab (pemilihan kode yang menonjolkan identitas Habib
Luthfi sebagai ulama yang menguasai ilmu agama Islam).

Pemilihan kode yang digunakan Habib Luthfi menunjukkan

bahwa ia berusaha memperlihatkan identitas yang beragam dan fleksibel
tentang dirinya sendiri, serta untuk menyesuaikan dan menarik khalayak
yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda.

Pemilihan genre: vyaitu pilihan jenis, bentuk, atau gaya teks yang
digunakan untuk mengikuti atau melanggar identitas dari wartawan,
khalayak, dan partisipan. Dalam pidato Habib Luthfi, peneliti menemukan
beberapa contoh pemilihan genre, seperti:

1) Cerita (pemilihan genre yang mengikuti identitas Habib Luthfi
sebagai pembicara yang pandai bercerita dan menarik perhatian
khalayak).

2) Pertanyaan (pemilihan genre Habib Luthfi sebagai pembicara
yang menentang dan menggugah kesadaran khalayak).

3) Doa (pemilihan genre yang mengikuti identitas Habib Luthfi

sebagai pembicara yang beriman dan berdoa untuk khalayak).
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Pemilihan genre yang digunakan Habib Luthfi menunjukkan
bahwa ia berusaha memanfaatkan identitas yang sesuai dan tidak sesuali
dengan dirinya sendiri, khalayak, dan partisipan, untuk menciptakan efek
yang diinginkan dalam pidatonya.

Dari analisis Identitas di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Habib  Luthfi ~menggunakan Identitas untuk membangun dan
menggambarkan identitas yang positif tentang dirinya sendiri, Gibran,
dan Prabowo, serta untuk mempengaruhi dan dipengaruhi oleh identitas
sosial, budaya, atau politik dari khalayak. Identitas juga membantu Habib
Luthfi untuk menyampaikan pesan-pesan yang ingin ia sampaikan kepada

khalayak.

d) Intertekstualitas
Intertekstualitas merupakan salah satu gagasan penting dari Fairclough yang
dikembangkan dari pemikiran Julia Kristeva dan Michael Bakhtin.
Intertekstualitas adalah sebuah istilah di mana teks dan ungkapan dibentuk
oleh teks yang datang sebelumnya, saling menanggapi dan salah satu bagian
dari teks tersebut mengantisipasi lainnya. Intertekstualitas secara umum, dapat
dibagi ke dalam dua bagian besar; manifest intertectuality dan
interdiscursivity (Eriyanto, 2001).
1) Manifest intertextuality
Yaitu bentuk intertekstualitas yang dapat dilihat secara eksplisit dalam
teks, seperti kutipan, referensi, atau alusi. Dalam menganalisis manifest
intertextuality, kita dapat memperhatikan lima jenisnya, yaitu representasi
wacana, pengandaian, negasi, ironi, dan metadiscourse (Eriyanto, 2001).
Berikut adalah analisis saya dari ke lima jenis manifest intertextuality
dalam pidato Habib Luthfi:
(a) Representasi wacana: yaitu cara teks merepresentasikan atau mengutip
wacana lain yang berbeda atau bertentangan dengan wacana yang
dibangun oleh teks itu sendiri (Parham, 2016). Dalam pidato Habib

Luthfi, peneliti menemukan contoh representasi wacana, seperti:
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(1) “Ceritanya pendek, ada orang tanya sama saya : “Bib gimana sih
kok wakil presidennya masih muda?”” (representasi wacana
yang mengutip pertanyaan dari orang lain yang meragukan
kelayakan Gibran sebagai calon wakil presiden).

(2) “Saya jawab : “Kapan memberikan kesempatan generasi muda
untuk maju ke depan, sehingga menjadi Indonesia emas.””
(representasi wacana yang merepresentasikan jawaban dari
Habib Luthfi yang mendukung dan memuji Gibran sebagai calon
wakil presiden).

Representasi wacana yang digunakan Habib Luthfi
menunjukkan bahwa ia berusaha menunjukkan adanya perbedaan
atau konflik antara wacana yang dibangun oleh dirinya dengan
wacana yang dibangun oleh orang lain, serta untuk menegaskan
sikap dan pandangannya terhadap Gibran.

(b) Pengandaian : yaitu cara teks mengandaikan atau menyiratkan wacana
lain yang sejalan atau mendukung wacana yang dibangun oleh teks itu
sendiri. Dalam pidato Habib Luthfi, saya menemukan contoh
pengandaian, seperti:

(1) “Terima kasih, tepat pilihan Pak Prabowo mengangkat Gibran
menjadi wakil presiden.” (pengandaian yang menyiratkan
wacana yang menganggap Prabowo sebagai presiden yang
bijaksana dan visioner).

(2) “Mari kita berdoa bersama sesuai agama dan kepercayaan
masing-masing.” (pengandaian yang mengandaikan wacana yang
menghargai keragaman dan toleransi antar umat beragama).

Pengandaian yang digunakan Habib Luthfi menunjukkan
bahwa ia berusaha menunjukkan adanya kesesuaian atau dukungan
antara wacana yang dibangun oleh dirinya dengan wacana yang
dibangun oleh khalayak, serta untuk membangun kredibilitas dan

simpati terhadap Prabowo dan Gibran.
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(c) Negasi : yaitu cara teks menyangkal atau menolak wacana lain yang
berbeda atau bertentangan dengan wacana yang dibangun oleh teks itu
sendiri. Dalam pidato Habib Luthfi, saya tidak menemukan contoh
negasi yang eksplisit, tetapi saya menemukan beberapa implikasi
negasi, seperti:

(1) “Wakil presidennya masih muda.” (implikasi negasi yang
menolak wacana yang menganggap usia sebagai faktor penentu
kualitas pemimpin).

(2) “Indonesia emas.” (implikasi negasi yang menyangkal wacana
yang menganggap Indonesia sebagai negara yang mundur atau
gagal).

Implikasi negasi yang digunakan Habib Luthfi menunjukkan
bahwa ia berusaha menunjukkan adanya perlawanan atau kritik
terhadap wacana yang dibangun oleh pihak-pihak yang meragukan
wakil presiden yang masih muda yaitu Gibran, serta untuk
membangun optimisme dan harapan terhadap Indonesia.

(d) Ironi: yaitu cara teks menggunakan kata-kata atau ungkapan yang
berlawanan atau bertentangan dengan makna sebenarnya atau yang
diharapkan. Dalam pidato Habib Luthfi, saya menemukan contoh
ironi, seperti:

(1) “Ceritanya pendek” (ironi yang menggunakan kata “pendek”
untuk menggambarkan cerita yang sebenarnya panjang dan berisi
banyak informasi).

(2) “Kapan memberikan kesempatan generasi muda untuk maju ke
depan” (ironi yang menggunakan kata “kapan” untuk
menggambarkan pertanyaan yang sebenarnya bukan pertanyaan,
tetapi pernyataan atau ajakan).

Ironi yang digunakan Habib Luthfi menunjukkan bahwa ia
berusaha menunjukkan adanya humor atau sindiran dalam pidatonya,

serta untuk menarik perhatian atau menantang khalayak.
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(e) Metadiscourse: yaitu cara teks menggunakan kata-kata atau ungkapan
yang mengacu pada teks itu sendiri atau hubungannya dengan
khalayak atau partisipan. Dalam pidato Habib Luthfi, saya menemukan
contoh metadiscourse, seperti:

(1) “Saya ingin sedikit cerita” (metadiscourse yang mengacu pada
tujuan atau isi dari pidato Habib Luthfi).

(2) “Mari kita berdoa bersama” (metadiscourse yang mengacu pada
hubungan atau interaksi antara Habib Luthfi dengan khalayak
dan partisipan).

Metadiscourse yang digunakan Habib Luthfi menunjukkan
bahwa ia berusaha menunjukkan adanya kesadaran atau refleksi
tentang pidatonya, serta untuk mengatur atau mempengaruhi khalayak
dan partisipan.

Dari analisis manifest intertextuality di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa Habib Luthfi menggunakan manifest
intertextuality untuk membangun dan menggambarkan hubungan
antara pidatonya dengan teks-teks lain yang relevan atau signifikan,
serta untuk menunjukkan atau menyembunyikan hubungan tersebut.
Manifest intertextuality juga membantu Habib Luthfi untuk
menyampaikan pesan-pesan yang ingin ia sampaikan kepada khalayak.

2) Interdiscursivity

Interdiscursivity yaitu bentuk intertextualitas yang dapat dilihat secara

implisit dalam teks, seperti campuran, kontradiksi, atau transformasi

antara genre, diskurs, atau gaya yang berbeda. Untuk menganalisis
interdiscursivity secara lebih mendalam dan kritis, Kkita dapat
memperhatikan empat aspek berikut, yaitu: genre, tipe aktivitas, gaya

(style), dan wacana (Eriyanto, 2001).

(a) Genre
Yaitu jenis, bentuk, atau gaya teks yang digunakan untuk mengikuti

atau melanggar identitas dari wartawan, khalayak, dan partisipan.
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Dalam pidato Habib Luthfi, kita dapat melihat bahwa ia menggunakan
genre cerita dan genre doa, yang merupakan genre yang umum
digunakan dalam konteks pidato agama. Genre cerita digunakan untuk
menyampaikan pesan atau hikmah melalui kisah atau pengalaman
yang menarik atau menginspirasi. Genre doa digunakan untuk
menyampaikan harapan atau permohonan kepada Tuhan melalui
ucapan atau bacaan yang berisi pujian atau permohonan. Dengan
menggunakan genre cerita dan genre doa, Habib Luthfi mengikuti
identitasnya sebagai ulama yang berbagi ilmu dan berdoa untuk
khalayak.
(b) Tipe aktivitas
Yaitu tipe teks tertentu yang dihubungkan dengan struktur komposisi
tertentu. Dalam pidato Habib Luthfi, kita dapat melihat bahwa ia
menggunakan tipe aktivitas yang berupa pidato agama, yang memiliki
struktur komposisi yang terdiri dari: pembukaan, isi, dan penutup.
Pembukaan berisi salam, sapaan, dan pengantar. Isi berisi cerita,
pertanyaan, dan doa. Penutup berisi salam, ucapan terima kasih, dan
doa. Dengan menggunakan tipe aktivitas yang berupa pidato agama,
Habib Luthfi menyesuaikan diri dengan konteks dan tujuan pidatonya,
yaitu untuk menyampaikan pesan agama dan sosial kepada khalayak.
Namun, ia juga menambahkan unsur-unsur politik dalam isi pidatonya,
yaitu dengan menyebut nama Gibran dan Prabowo, serta mengajak
khalayak untuk mendukung dan memilih mereka. Dengan demikian, ia
menciptakan campuran antara tipe aktivitas yang berupa pidato agama
dengan tipe aktivitas yang berupa kampanye politik.
(c) Gaya (Style)

Yaitu bentuk interaksi yang digunakan untuk menyesuaikan atau
menonjolkan identitas dari wartawan, khalayak, dan partisipan. Dalam
pidato Habib Luthfi, kita dapat melihat bahwa ia menggunakan gaya

yang berubah-ubah antara formal dan informal, santai dan serius,
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akrab dan hormat. Gaya formal digunakan untuk menunjukkan
identitas Habib Luthfi sebagai ulama yang berwibawa dan berilmu.
Gaya informal digunakan untuk menunjukkan identitas Habib Luthfi
sebagai orang Jawa yang bersahaja dan bersahabat. Gaya santai
digunakan untuk menunjukkan identitas Habib Luthfi sebagai
pembicara yang humoris dan menarik. Gaya serius digunakan untuk
menunjukkan identitas Habib Luthfi sebagai pembicara yang tegas dan
menggugah. Gaya akrab digunakan untuk menunjukkan identitas
Habib Luthfi sebagai tokoh agama yang dekat dan disayangi oleh
khalayak. Gaya hormat digunakan untuk menunjukkan identitas Habib
Luthfi sebagai tokoh agama yang menghormati dan mendukung
Gibran dan Prabowo. Dengan menggunakan gaya yang berubah-ubah,
Habib Luthfi menyesuaikan dan menonjolkan identitasnya sesuai
dengan situasi dan tujuan pidatonya, serta untuk membangun
hubungan yang baik dengan khalayak dan partisipan.
(d) Wacana

Yaitu ide, topik, atau tema teks yang digunakan untuk mengikuti atau
melanggar identitas dari wartawan, khalayak, dan partisipan. Dalam
pidato Habib Luthfi, kita dapat melihat bahwa ia menggunakan
wacana yang berupa wacana agama dan wacana politik, yang
merupakan wacana yang umum digunakan dalam konteks pidato
agama. Wacana agama digunakan untuk menyampaikan pesan atau
hikmah yang berkaitan dengan ajaran atau nilai-nilai agama. Wacana
politik digunakan untuk menyampaikan pesan atau opini yang
berkaitan dengan isu-isu atau kepentingan politik. Dengan
menggunakan wacana agama dan wacana politik, Habib Luthfi
mengikuti identitasnya sebagai ulama dan pendukung politik tertentu.
Dari analisis interdiscursivity di atas, peneliti dapat menyimpulkan

bahwa Habib Luthfi menggunakan interdiscursivity untuk membangun dan

menggambarkan hubungan antara pidatonya dengan teks-teks lain yang
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relevan atau signifikan, serta untuk menunjukkan hubungan tersebut.

Interdiscursivity juga membantu Habib Luthfi untuk menyampaikan pesan-

pesan yang ingin ia sampaikan kepada khalayak.

B. Analisis Discourse Practice

Analisis discourse practice memusatkan pada analisis produksi dan konsumsi
teks (Eriyanto, 2001).
a) Produksi Teks

Konteks produksi adalah situasi dan kondisi yang melingkupi proses

pembuatan teks. Konteks produksi meliputi faktor-faktor seperti tujuan,

audiens, genre, gaya, interaksi, dan media. Berikut adalah analisis

terhadap konteks produksi pidato Habib Luthfi:

1)

2)

Tujuan

Tujuan dari pidato Habib Luthfi adalah untuk memberikan dukungan
penuh kepada pasangan Prabowo-Gibran sebagai capres-cawapres di
Pilpres 2024. Habib Luthfi juga ingin menyampaikan alasan mengapa
dia memilih Prabowo-Gibran, yaitu karena mereka mewakili harapan
generasi muda dan Indonesia emas. Selain itu, Habib Luthfi juga
memimpin doa bersama untuk kesuksesan Prabowo-Gibran dan
Indonesia.

Audiens

Audiens dari pidato Habib Luthfi adalah para pendukung Prabowo-
Gibran yang hadir di Indonesia Arena GBK, Senayan, Jakarta.
Audiens ini terdiri dari berbagai lapisan masyarakat, termasuk para
petinggi partai politik, tokoh-tokoh nasional, relawan, dan simpatisan.
Audiens ini juga memiliki beragam latar belakang agama dan
kepercayaan, sehingga Habib Luthfi menggunakan bahasa yang

inklusif dan menghormati perbedaan.
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4)

5)
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Genre

Genre dari pidato Habib Luthfi adalah pidato politik, yaitu sebuah
bentuk komunikasi publik yang bertujuan untuk mempengaruhi opini,
sikap, dan perilaku audiens terhadap isu-isu politik tertentu. Pidato
politik biasanya memiliki struktur yang terdiri dari pembukaan, isi,
dan penutup. Dalam pidato Habib Luthfi, pembukaan berisi salam dan
sapaan, isi berisi cerita dan alasan dukungan, dan penutup berisi doa
dan pengantar.

Interaksi

Interaksi dari pidato Habib Luthfi adalah interaksi yang searah, yaitu
dari pembicara ke audiens. Habib Luthfi tidak memberikan
kesempatan kepada audiens untuk bertanya, memberikan tanggapan,
atau berdiskusi. Habib Luthfi hanya mengharapkan audiens untuk
mendengarkan, mengikuti, dan mendukung pidatonya. Habib Luthfi
juga menggunakan Kkata-kata yang mengajak audiens untuk
berpartisipasi, seperti kata “mari Kita berdoa bersama” dan “mari kita
iringi keberangkatan beliau”.

Media

Dalam pidato Habib Luthfi, media yang digunakan adalah media lisan
dan audiovisual. Media lisan adalah suara yang dihasilkan oleh
pembicara dan ditangkap oleh pendengar. Media audiovisual adalah
kombinasi dari suara dan gambar yang disajikan melalui perangkat
elektronik seperti televisi, komputer, atau ponsel. Dalam kasus pidato
Habib Luthfi, media lisan dan audiovisual digunakan secara
bersamaan untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam.
Pidato Habib Luthfi disampaikan secara langsung di Arena GBK,
Senayan, Jakarta, di hadapan ribuan pendukung Prabowo-Gibran.
Pidato Habib Luthfi juga ditayangkan secara online melalui YouTube,

di mana semua orang dapat menonton dan berkomentar.
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b) Konsumsi Teks
Konsumsi teks adalah proses pemaknaan teks oleh pendengar atau

pembaca dalam konteks tertentu (Eriyanto, 2001).

Tabel 8. Top komentar dari video terkait

Komentar Teratas

Komentar

Positif | “Kita semua tahu siapa Habib Luthfi, dia adalah wali Allah, kenapa kita
masih ragu buat dukung Pak Prabowo dan Gibran. Ini adalah ciri jalan
yang Allah ridhoi buat Kita tetap di jalan yang lurus, logikanya pernah gak
Habib Luthfi seperti ini, itu tang saya maksud ciri/tanda yang ditunjukkan
buat kita semua” dari akun @user-lp7kz9uf3t

Netral “Mau pilih siapa aja silahkan, tapi jangan membenci yang bukan kamu
etra
pilih” dari akun @blesstoprayerbtp8528

Nedatif “Saya bersumpah tidak akan pilih Gibran di 2024 dari akun
egati _
@Jalanrelkeretaapi

Catatan : Penelitian komentar teratas diambil pada 15 Juni 2024. Komentar teratas

bisa saja berubah seiring berjalannya waktu.

Konsumsi teks meliputi aspek-aspek seperti interpretasi, evaluasi, dan reaksi
terhadap teks (Eriyanto, 2001). Berikut adalah analisis terhadap konsumsi teks
pidato Habib Luthfi dalam deklarasi Prabowo-Gibran di GBK yang ditayangkan di
Channel YouTube Metro TV pada 25 Oktober 2023.

1) Interpretasi
Interpretasi adalah proses memahami makna teks berdasarkan pengetahuan,
pengalaman, dan latar belakang pendengar atau pembaca. Interpretasi dapat
bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti usia, gender, kelas sosial,
agama, etnis, dan lain-lain. Dari komentar di atas, interpretasi yang dapat

dianalisis, yaitu:
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(a) Komentar Positif

Komentar ini menyatakan bahwa Habib Luthfi adalah "wali Allah™ dan

mengajak untuk mendukung Prabowo dan Gibran. Interpretasi ini

didasarkan pada keyakinan bahwa Habib Luthfi memiliki kedudukan

khusus dan pandangan yang diungkapkan dalam komentar adalah

bentuk dukungan. Konteks budaya dan agama memengaruhi

bagaimana kita melihat figur seperti Habib Luthfi. Komentar ini

mungkin bertujuan untuk memotivasi orang lain agar mendukung

Prabowo dan Gibran berdasarkan pandangan spiritual. Niatnya adalah

memperkuat keyakinan dan mengajak orang lain untuk mengambil

tindakan yang sejalan dengan pandangan tersebut.

(b) Komentar Netral
Komentar ini mengandung beberapa aspek yang menarik. Pertama,
pesan kesetaraan dalam pemilihan terlihat jelas. Komentar ini
menekankan kebebasan memilih dan menghormati pilihan orang lain.
Pesan "mau pilih siapa aja silahkan™ menunjukkan bahwa setiap
orang memiliki hak untuk memilih sesuai dengan keyakinannya.
Selanjutnya, larangan untuk membenci kandidat yang tidak dipilih
juga menjadi sorotan. Bagian "tapi jangan membenci yang bukan
kamu pilih" menyoroti pentingnya menghindari sentimen negatif
terhadap kandidat yang tidak dipilih. Ini mengajak pada sikap saling
menghormati dan menghargai perbedaan pendapat, terutama dalam
konteks politik yang sering kali penuh ketegangan. Dengan demikian,
komentar ini mengandung pesan toleransi, kesetaraan, dan
penghormatan terhadap perbedaan pendapat.
(c) Komentar Negatif

Komentar ini mencerminkan perasaan pribadi penulis terhadap
Gibran Rakabuming Raka. Kata "bersumpah” menunjukkan
ketegasan dan komitmen penulis terhadap keputusannya. Selain itu,

komentar ini terkait dengan pilihan politik, di mana penulis
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menyatakan bahwa dia tidak akan memilih Gibran sebagai pemimpin
di tahun 2024. Ini menggambarkan bagaimana pilihan politik dapat
memicu emosi dan keyakinan yang kuat pada individu.
Konteks sosial juga relevan dalam analisis ini. Komentar muncul di
media sosial, tempat di mana orang seringkali mengungkapkan
pendapat mereka secara terbuka. Lingkungan media sosial
memungkinkan orang untuk berbicara lebih bebas, tetapi juga dapat
memperkuat polarisasi dan konflik.
2) Evaluasi
Evaluasi adalah proses menilai kualitas, validitas, dan relevansi teks
berdasarkan Kkriteria, standar, atau norma tertentu. Evaluasi dapat
bersifat subjektif atau objektif tergantung pada sudut pandang, tujuan,
dan kepentingan pendengar atau pembaca. Dari komentar di atas,
evaluasi yang dapat dianalisis, yaitu:
(@) Komentar Positif
Dari sudut pandang kualitas argumentasi, komentar ini
menggunakan argumen berdasarkan keyakinan agama, yaitu
menggambarkan Habib Luthfi sebagai "wali Allah." Namun,
kualitas argumen ini bersifat subjektif dan sangat tergantung pada
keyakinan individu. Bagi yang memiliki keyakinan serupa,
argumen ini mungkin kuat, tetapi bagi yang berbeda keyakinan,
argumen ini mungkin tidak relevan. Komentar ini relevan dalam
konteks dukungan politik terhadap Prabowo dan Gibran. Namun,
relevansi ini juga tergantung pada pandangan politik masing-
masing individu.
Dalam evaluasi ini, kita melihat bagaimana komentar ini
menggabungkan keyakinan agama dengan dukungan politik.
Evaluasi ini menyoroti kompleksitas dalam menilai relevansi dan

validitas informasi dalam wacana.
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(b) Komentar Netral
Komentar ini mengandung pesan yang sangat relevan dalam
konteks politik dan pemilihan. Pertama, pesan kesetaraan dan
kebebasan memilih terlihat jelas. Penulis mengakui hak setiap
orang untuk memilih sesuai dengan keyakinannya. Pesan "mau
pilih siapa aja silahkan" menunjukkan bahwa setiap individu
memiliki hak untuk menentukan pilihannya tanpa tekanan dari
pihak lain.
Selanjutnya, larangan untuk membenci kandidat yang tidak dipilih
juga menjadi sorotan. Bagian "tapi jangan membenci yang bukan
kamu pilih" mengajak pada sikap saling menghormati dan
menghargai perbedaan pendapat. Dalam suasana politik yang
seringkali penuh ketegangan, pesan ini mengingatkan kita untuk
tetap menjaga sikap positif dan menghormati pilihan orang lain.

(c) Komentar Negatif
Komentar ini mencerminkan ketidaksetujuan penulis terhadap
Gibran Rakabuming Raka sebagai calon pemimpin di tahun 2024.
Kata "bersumpah™ menunjukkan ketegasan dan komitmen penulis
terhadap keputusannya. Dalam konteks politik, komentar ini
menggambarkan bagaimana pilihan pemimpin dapat memicu
emosi dan keyakinan yang kuat pada individu.

3) Posisi Ideologis

Posisi ideologis adalah sikap, pandangan, atau keyakinan yang

dimiliki oleh pendengar atau pembaca terhadap isu-isu sosial, politik,

atau budaya yang terkait dengan teks. Posisi ideologis dapat bersifat

eksplisit atau implisit, konsisten atau inkonsisten, dominan atau

alternatif, kritis atau akomodatif, dan lain-lain. Dari komentar di atas,

posisi ideologis yang dapat dianalisis, yaitu:

(a) Komentar Positif
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Komentar tersebut mengandung beberapa aspek yang relevan
dengan posisi ideologis: Penulis dengan tegas menyatakan bahwa
Habib Luthfi adalah "wali Allah." Posisi ideologis ini bersifat
eksplisit dan didasarkan pada keyakinan agama. Selain itu, penulis
mengajak untuk mendukung Prabowo dan Gibran. Posisi ideologis
ini terkait dengan pandangan politik dan preferensi terhadap
kandidat tertentu. Ungkapan "Ini adalah ciri jalan yang Allah
ridhoi buat kita tetap di jalan yang lurus™ mengandung implikasi
nilai ketaatan dan kepatuhan terhadap kehendak Allah. Posisi
ideologis ini menggambarkan pandangan moral dan etika penulis.
Dalam analisis ini, kita melihat bagaimana komentar tersebut
mencerminkan posisi ideologis yang kompleks, melibatkan

keyakinan agama dan pandangan politik.

(b) Komentar Netral

(©)

Komentar ini mengandung beberapa aspek yang relevan dengan
posisi ideologis: Penulis dengan tegas menyatakan bahwa setiap
orang bebas memilih sesuai dengan keyakinannya.Pesan "mau
pilih siapa aja silahkan™ menunjukkan penghargaan terhadap hak
individu untuk menentukan pilihannya tanpa tekanan dari pihak
lain. Bagian "tapi jangan membenci yang bukan kamu pilih"
mengandung implikasi nilai toleransi dan penghormatan terhadap
perbedaan pendapat. Posisi ideologis ini menggambarkan
pandangan moral yang mendukung dialog dan saling
menghormati. Dalam analisis ini, kita melihat bagaimana
komentar tersebut mencerminkan posisi ideologis yang
mengedepankan kesetaraan, kebebasan, dan penghormatan.
Komentar Negatif

Penulis dengan tegas menyatakan bahwa dia tidak akan memilih
Gibran sebagai pemimpin di tahun 2024. Posisi ideologis ini

menggambarkan ketidaksetujuan terhadap kandidat tertentu
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berdasarkan preferensi politik. Komentar ini juga muncul dalam
konteks politik, di mana pilihan pemimpin seringkali memicu
emosi dan keyakinan yang kuat. Posisi ideologis ini
mencerminkan pandangan pribadi penulis terhadap Gibran.
Meskipun penulis menyatakan ketidaksetujuan, dia tetap
menghormati hak setiap orang untuk memilih. Implikasinya
adalah bahwa demokrasi memungkinkan perbedaan pendapat, dan
setiap suara memiliki nilai. Dalam analisis ini, kita melihat
bagaimana komentar tersebut mencerminkan posisi ideologis yang
kompleks, melibatkan preferensi politik, emosi, dan nilai-nilai
demokrasi.

Kesimpulan dari analisis discourse practice di atas adalah bahwa
pidato Habib Luthfi diproduksi dengan memperhatikan aspek-aspek
seperti konteks produksi, proses kreatif, dan proses intertekstual. Habib
Luthfi menggunakan bahasa, gaya, dan teknik yang sederhana, lugas, dan
persuasif untuk menyampaikan dukungan dan alasan kepada Prabowo-
Gibran. Habib Luthfi juga mengacu pada teks-teks lain yang relevan,
menarik, dan meyakinkan dalam pidatonya. Pidato Habib Luthfi juga
dikonsumsi dengan berbagai cara oleh audiens yang berbeda-beda.
Audiens memiliki interpretasi, evaluasi, dan posisi ideologis yang
bervariasi terhadap pidato Habib Luthfi, tergantung pada pengetahuan,
pengalaman, latar belakang, dan kepentingan mereka. Audiens dapat
mendukung, menolak, atau netral terhadap pidato Habib Luthfi dan

pasangan Prabowo-Gibran.

C. Analisis Sociocultural Practice
Analisis sociocultural practice didasarkan pada asumsi bahwa konteks sosial
yang ada di luar media mempengaruhi bagaimana wacana yang muncul dalam
media (Eriyanto, 2001). Menurut Fairclough, sociocultural practice dapat

diuraikan ke dalam tiga level analisis, antara lain sebagai berikut:



a)

b)
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Situasional

Teks dihasilkan dalam suatu kondisi atau suasana yang khas, unik,
sehingga satu teks bisa jadi berbeda dengan teks yang lain. Kalau wacana
dipahami sebagai suatu tindakan, maka tindakan itu sesungguhnya adalah
upaya untuk merespon situasi atau konteks sosial tertentu (Eriyanto,
2001).

Aspek situasional menunjukkan kesesuaian dan hubungan antara teks
dengan situasi atau konteks sosialnya. Pidato Habib Luthfi sesuai dengan
situasi atau konteks sosialnya, yaitu acara deklarasi politik Prabowo-
Gibran di GBK, yang disiarkan oleh Channel YouTube Metro TV. Pidato
Habib Luthfi juga berhubungan dengan situasi atau konteks sosialnya,
yaitu dengan merespon pertanyaan yang mempertanyakan Gibran sebagai
cawapres yang masih muda, dengan memberikan alasan dan apresiasi
kepada Prabowo yang mengangkat Gibran sebagai wakilnya. Pidato Habib
Luthfi juga berhubungan dengan situasi atau konteks sosial yang lebih
luas, yaitu dengan menyampaikan harapan dan doa untuk Indonesia emas,
yang merupakan visi dan misi Prabowo-Gibran, serta cita-cita masyarakat
Indonesia secara umum.

Institusional

Level institusional melihat bagaimana pengaruh institusi organisasi dalam
praktik produksi wacana (Eriyanto, 2001).

Pidato Habib Luthfi bin Yahya dalam deklarasi dukungan untuk pasangan
Prabowo-Gibran di Gelora Bung Karno merupakan contoh yang jelas
tentang bagaimana institusi organisasi berpengaruh dalam praktik
produksi wacana. Di tingkat institusional, wacana ini diproduksi dan
disebarkan melalui media nasional seperti Metro TV, yang memiliki
kepentingan dan afiliasi politik tertentu yang mempengaruhi cara berita
disampaikan. Dalam hal ini, institusi media tidak hanya bertindak sebagai
penyampai pesan, tetapi juga sebagai pembentuk opini publik melalui

framing dan penyuntingan yang dapat memperkuat atau melemahkan
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pesan pidato. Di luar media, kekuatan eksternal seperti partai politik dan
organisasi keagamaan turut berperan dalam menentukan proses produksi
wacana ini. Partai politik Prabowo dan Gibran, misalnya, memanfaatkan
otoritas moral dan pengaruh sosial Habib Luthfi untuk meningkatkan
legitimasi dan daya tarik mereka di kalangan pemilih religius. Habib
Luthfi, yang dalam hal ini adalah sebagai tokoh agama juga memiliki
peran penting dalam memberikan validasi dan dukungan moral terhadap
pasangan calon ini, yang pada gilirannya mempengaruhi cara media
meliput dan menyebarkan pidato tersebut. Dengan demikian, produksi dan
penyebaran wacana ini tidak hanya dipengaruhi oleh institusi media itu
sendiri, tetapi juga oleh kekuatan eksternal yang berusaha memanfaatkan
wacana tersebut untuk kepentingan politik dan sosial mereka.

Sosial

Faktor sosial sangat berpengaruh terhadap wacana yang muncul dalam
pemberitaan. Menurut Fairclough, wacana yang muncul dalam media
ditentukan oleh perubahan masyarakat (Eriyanto, 2001).

Aspek sosial menunjukkan perubahan atau cita-cita yang berlaku di
masyarakat terkait dengan teks. Pidato Habib Luthfi mencerminkan
perubahan yang berlaku di masyarakat, yaitu perubahan untuk memiliki
pemimpin yang mampu membawa Indonesia menjadi negara yang maju,
sejahtera, dan beradab, sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945 serta
mampu membawa Indonesia emas pada tahun 2045. Pidato Habib Luthfi
juga mencerminkan perubahan untuk memberikan kesempatan kepada
generasi muda untuk maju ke depan, sesuai dengan semangat reformasi
dan demokrasi. Pidato Habib Luthfi juga mencerminkan untuk menjaga

nilai-nilai Islam, sesuai dengan ajaran agama dan budaya.
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Tabel 9. Hasil analisis dimensi teks

Dimensi Text

Elemen

Analisis

Hasil Analisis

Penjelasan

Struktur
bahasa

Habib

bahasa

Luthfi

yang
meyakinkan. Penggunaan

menggunakan
dan
kata

tegas

"tepat™ dalam menyebut

keputusan  Prabowo  memilih
Gibran

presiden menegaskan otoritas dan

sebagai calon wakil

keyakinan. Bahasa ini bukan

hanya sekadar retorika, tetapi

mencerminkan  kekuasaan dan
kebijakan yang memengaruhi arah

politik dan kepemimpinan negara.

Pidato Habib Luthfi

untuk menghormati

dirancang
tradisi  dan

menyampaikan pesan dukungan
politik. Penggunaan bahasa yang
formal dan simbolisme yang kaya
mencerminkan tujuan komunikatif

yang jelas.

Makna dan

simbol

"Indonesia emas" melambangkan

visi optimis dan kemajuan,

sementara  "kaum pemuda”

menekankan pentingnya generasi
dalam

muda pembangunan

bangsa.

Frasa "Indonesia Emas"
melambangkan visi optimistis dan
kemajuan, menggambarkan harapan
untuk masa depan Indonesia yang
cerah dan penuh prestasi. Ini

mencerminkan  aspirasi  untuk

mencapai  kemajuan  ekonomi,
sosial, dan politik yang signifikan.
itu,

Sementara "kaum pemuda"

menekankan  pentingnya  peran
generasi muda dalam pembangunan
bangsa. Pemuda dianggap sebagai
agen perubahan yang memiliki

energi, kreativitas, dan semangat
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untuk  membawa inovasi dan
kemajuan. Dengan menekankan
"kaum  pemuda,” pidato ini
menggarisbawahi  bahwa masa
depan Indonesia sangat bergantung
pada kontribusi dan partisipasi aktif
dari generasi muda dalam berbagai
aspek pembangunan. Kedua frasa
ini  bersama-sama menciptakan
narasi yang kuat tentang masa
depan Indonesia yang optimistis
dan progresif, dengan pemuda
sebagai  pilar utama  dalam

mencapai visi tersebut.

Tujuan

Komunikatif

Pidato bertujuan untuk
menyampaikan dukungan
terhadap kandidat muda dalam
pemilihan umum, serta mengajak

audiens untuk bersatu dan berdoa.

Dukungan terhadap kandidat muda
mencerminkan harapan  akan
perubahan dan inovasi yang dapat
dibawa oleh generasi baru. Selain
itu, ajakan untuk bersatu dan berdoa
menunjukkan pentingnya solidaritas
dan spiritualitas dalam mencapai
tujuan bersama untuk masa depan

Indonesia yang lebih baik.
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Tabel 10. Hasil analisis discourse practice

Discourse Practice

Elemen Analisis

Penjelasan

Produksi Teks

Hasil Analisis
Pidato diproduksi untuk
acara deklarasi politik,

yang merupakan momen
penting dalam konteks

pemilihan umum.

Konsumsi Teks

Audiens memberikan

reaksi yang beragam,
menunjukkan bahwa

pidato tersebut memicu
diskusi dan refleksi yang
berbeda  di

publik.

kalangan

Penyebaran pidato melalui
media besar dan reaksi
audiens yang beragam
menunjukkan bahwa

pidato tersebut memiliki

peran  penting  dalam
praktik wacana,
mempengaruhi dan

dipengaruhi oleh  opini
publik.
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Tabel 11. Hasil analisis sociocultural practice

Sociocultural Practice

Elemen Analisis Hasil Analisis Penjelasan
Habib Luthfi, sebagai | Pidato tersebut terjadi dalam
anggota Dewan | konteks sosial dan politik yang
Pertimbangan  Presiden | lebih luas, di mana dukungan
(Wantimpres), hadir | terhadap generasi muda dan

Konteks Sosial

dalam acara deklarasi

pasangan Prabowo-
Gibran.

menambah

Kehadirannya

dimensi
religius dan otoritas pada
acara tersebut. Sebagai
ulama, perannya bukan
hanya sebagai saksi,
tetapi juga memberikan
legitimasi moral dan
spiritual pada pasangan

calon.

interaksi antara agama dan

politik menjadi fokus utama.

Konteks Budaya

Menggunakan bahasa
dan simbol yang sesuai

dengan nilai-nilai budaya

Indonesia, seperti
kesopanan dan
keagamaan.

penggunaan bahasa dan simbol
yang sesuai dengan nilai-nilai

budaya Indonesia dalam pidato

Habib Luthfi tidak hanya
memperkuat ~ pesan  yang
disampaikan,  tetapi  juga
menunjukkan  penghormatan

terhadap audiens dan nilai-nilai

yang mereka anut.
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Konteks Politik

Mendukung  pasangan
calon tertentu dalam
pemilihan umum,
menunjukkan  interaksi

antara agama dan politik
dalam konteks Indonesia.

Dalam hal ini, dukungan dari
Habib

Luthfi memberikan legitimasi

tokoh agama seperti

moral dan spiritual kepada
pasangan calon, yang dapat
memperkuat posisi mereka di
mata masyarakat. Ini
mencerminkan bagaimana

nilai-nilai religius dapat

mempengaruhi preferensi
politik dan bagaimana tokoh
agama dapat memainkan peran
penting dalam proses politik.
Interaksi  ini  menunjukkan
bahwa di Indonesia, agama dan
politik sering Kkali berjalan
beriringan, dengan nilai-nilai

yang
keputusan

keagamaan
mempengaruhi

politik dan sebaliknya.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pidato Habib Luthfi bin Yahya untuk pasangan capres-cawapres Prabowo
Subianto-Gibran Rakabuming Raka dalam acara deklarasi di Arena GBK
Senayan, Jakarta, pada 25 Oktober 2023 yang ditayangkan secara live
streaming di Channel YouTube Metro TV, dapat dikategorikan menjadi tiga
bagian yaitu : pertama, teks, pidato menggunakan struktur bahasa yang formal
dan hormat, pidato menggunakan bahasa yang menekankan pentingnya
generasi muda dalam pembangunan negara dan menganggap bahwa pemilihan
Prabowo-Gibran sebagai wakil presiden adalah pilihan yang baik untuk masa
depan Indonesia. Kedua, discourse practice, pidato diberitahu dalam konteks
politik yang signifikan dan dijelaskan dengan cara yang mempengaruhi
audiens serta menangkis asumsi dari pihak yang meragukan elektabilitas
Gibran sebagai cawapres. Reaksi audiens dan praktik komunikasi lebih luas
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pidato tersebut. Ketiga, Sociocultural
practice mengungkapkan bahwa pidato ini berinteraksi dengan ideologi,
kekuasaan, dan struktur sosial yang ada, menggarisbawahi peran penting
generasi muda dalam masa depan Indonesia sesuai dengan semangat
reformasi dan demokrasi, serta mampu membawa Indonesia emas pada tahun
2045. Dengan demikian, pidato ini bukan hanya sekadar ucapan, tetapi juga
mencerminkan dinamika politik, peran agama, dan aspirasi untuk masa depan

Indonesia yang lebih baik.
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B. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian lanjutan dan untuk

pihak-pihak terkait yang terlibat dalam konteks wacana politik dan sosial di

Indonesia:

1. Penelitian Lebih Lanjut dengan Metode yang Lebih Komprehensif
Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang makna dan
dampak pidato Habib Luthfi, penelitian di masa mendatang dapat
mencakup wawancara langsung dengan Habib Luthfi bin Yahya. Ini akan
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan langsung mengenai
niat dan perspektif pribadi beliau, serta konteks yang lebih spesifik di
balik pidato tersebut.

2. Studi Mengenai Respon Publik dan Konsumsi Wacana
Diperlukan penelitian tambahan yang fokus pada bagaimana wacana dari
pidato Habib Luthfi diterima dan diinterpretasikan oleh publik. Melalui
survei atau analisis media sosial, peneliti dapat mengungkap reaksi,
pemahaman, dan perubahan sikap masyarakat terhadap pidato tersebut.
Hal ini penting untuk memahami dampak sosial dan politik yang lebih
luas dari wacana yang dihasilkan.

3. Analisis Perspektif Media dalam Mempublikasikan Wacana
Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk fokus mengeksplorasi
bagaimana media massa membingkai dan menyajikan pidato ini. Dengan
menganalisis cara media tertentu menyoroti aspek-aspek tertentu dari
pidato, peneliti dapat mengungkap pengaruh institusi media dalam
membentuk opini publik dan memperkuat atau melemahkan pesan yang

disampaikan.
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